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ABSTRAK 
Nama   : Mira Sriwati 
NIM : 20403110050 
Judul : Efektivitas  Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif  
Practice   Rehearsel Pairs terhadap Hasil Belajar IPA  Siswa  Kelas VII 
 MTsN Model Makassar 
 
 Skripsi ini membahas mengenai hasil belajar IPA siswa kelas VII MTsN 
Model Makassar melalui penggunaan  Metode Pembelajaran Aktif Pratice Rehearsel 
Pairs dan metode ceramah. Rumusan masalah dalam penelitian  ini adalah 1. 
Bagaimana hasil belajar IPA yang  diajar dengan Menggunakan  Metode  
Pembelajaran   Aktif  Practice Rehearsel Pairs pada Siswa  Kelas VII MTsN Model 
Makassar? 2. Bagaimana hasil Belajar IPA  yang diajar dengan Menggunakan  
Metode Ceramah  pada Siswa Kelas VII MTsN Model Makassar? 3. Apakah  Metode 
Pembelajaran  Aktif  Practice Rehearsel Pairs Efektif terhadap hasil  belajar IPA 
Siswa Kelas VII MTsN Model Makassar? 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas VII MTsN 
Model Makassar yang terdiri dari 10 rombongan belajar dengan penyebaran yang 
homogen. Teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah teknik purposive. 
Kelas VII1  dengan jumlah siswa 30 terpilih sebagai kelas yang diajar dengan 
menggunakan metode ceramah  dan kelas VII2 dengan jumlah siswa 30 orang terpilih 
sebagai kelas yang diajar dengan menggunakan metode Pembelajaran Aktif Pratice 
Rehearsel Pairs. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen tes berbentuk pilihan ganda sejumlah 25 nomor dengan materi sistem 
organisasi kehidupan. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Sedangkan pengolahan data 
menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Sciences  (SPSS) for 
Windows versi 20. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah = 0,05. 
 Setelah perlakuan pada kedua kelompok diperoleh hasil analisis statistik 
deskriptif rata-rata hasil belajar biologi kelompok yang diajar menggunakan metode 
ceramah sebesar = 74,8  sedangkan rata-rata hasil belajar biologi kelompok yang 
diajar dengan menggunakan Metode Pembelajaran Aktif Pratice Rehearsel Pairs 
sebesar = 81,8. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
yang diperoleh thitung 3,640 > ttabel 2,024 dan signifikansi (0,000 < 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ada pengaruh positif dari penggunaan Metode 
Pembelajaran Aktif Pratice Rehearsel Pairs terhadap hasil belajar biologi siswa kelas 
VII MTsN Model Makassar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan manusia 
Indonesia. Sebagai pilar utama, maka pendidikan akan turut menentukan mutu 
manusia dan masyarakat Indonesia dimasa depan serta mutu bangsa Indonesia. Oleh 
karena itu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan haruslah dilaksanakan terus 
menerus serta berkesinambungan. Sehingga mutu pendidikan menjadi masalah jika 
hasil pendidikan belum mencapai taraf seperti yang diharapkan. Mutu pendidikan 
hanya mungkin tercapai melalui proses belajar mengajar yang bermutu. Jika proses 
belajar mengajarnya tidak optimal maka sangat sulit diharapkan terjadinya hasil 
belajar mengajar yang bermutu. Oleh karena itu, pendidikan seharusnya dapat 
memberikan sumbangan yang berarti dalam cita-cita pendidikan.  
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya 
proses pembelajaran. Proses pembelajaran anak,  kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 
kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk 
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari- 
1 
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ari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, 
akan tetapi mereka miskin aplikasi.
1
 
Dunia pendidikan ditandai dengan disparitas antara pencapaian academic 
standard dan performance standard. Faktanya, banyak peserta didik mampu 
menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang diterimanya, namun 
pada kenyataannya mereka tidak memahaminya.
2
 
Kesulitan-kesulitan pada pembelajaran IPA khususnya  biologi disebabkan 
kurang bermakna, peserta didik masih belum aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran. Sehingga pemahaman siswa tentang konsep biologi sangat lemah. Hal 
ini terjadi karena pembelajaran biologi pada saat ini, pada umumnya peserta didik 
menerima begitu saja apa yang disampaikan oleh guru. 
Siswa lebih banyak menerima pembelajaran dalam bentuk yang tidak mereka 
pahami secara efektif. Kegiatan pembelajaran dalam kelas seharusnya dapat 
memberikan inovasi-inovasi baru bagi para guru dalam pembelajaran biologi, 
sehingga siswa mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara 
menyeluruh. Banyak potensi yang dimiliki oleh siswa yang seharusnya dapat 
digunakan untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam belajar. 
                                                          
1
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses (Cet. VI; Jakarta: 
Kencana, 2009), h.1. 
2
 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Cet. XI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. viii. 
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 Fungsi dan tujuan pendidikan nasional sesuai yang tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada Bab II pasal 3 tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan dijelaskan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab
3
. 
 
Metode yang dapat menunjang cara belajar sifatnya agar menjadi lebih aktif 
sangat diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang tertera pada undang-
undang diatas, maka perlu adanya suatu metode yang dapat menunjang cara belajar 
peserta didik menjadi lebih aktif, guru haruslah membuat suasana kelas menjadi 
menyenangkan sekaligus membantu siswa untuk belajar lebih baik. Proses 
pembelajaran yang monoton menyebabkan kejenuhan dalam belajar 
Proses belajar mengajar  dapat berjalan secara optimal, maka guru perlu 
membuat startegi, yaitu strategi pembelajaran. Kata strategi sendiri dapat diartikan 
sebagai suatu rencana kegiatan yang dirancang secara seksama untuk mencapai 
tujuan yang ditunjang atau didukung oleh hasil pemilihan pengetahuan atau 
keterampilan yang telah dikuasai.
4 
                                                          
3
 Republik Indonesia,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional,”dalam  (Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 15. 
4
 Nuryani, Strategi Belajar Mengajar Biologi ( Malang: UM Press, 2005), h. 4. 
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Seperangkat cara atau teknik yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru 
atau peserta didik dalam melakukan upaya terjadi suatu perubahan tingkah laku atau  
sikap. Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran perlu dipilih startegi yang tepat 
agar agar tujuan yang dapat dicapai. Strategi pembelajaran merupakan suatu cara atau 
metode  yang dilakukan oleh pendidik (guru) terhadap peserta didik (murid) yang lain 
dalam upaya terjadinya perubahan pada aspek kognitif, efektif, dan motorik secara 
berkesinambungan.
5
 
Keadaan tersebut, seorang guru harus dapat berperan aktif dalam mencari 
metode-metode baru dalam menyampaikan materi pelajaran biologi, sehingga semua 
siswa dapat memahami materi secara optimal dan tidak membosankan bagi siswa 
dalam mengikuti pelajaran biologi.  
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. Ini berarti, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang 
peran yang sangat penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat 
tergantung pada acara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi 
pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui penggunaan metode 
pembelajaran.
6
 
Metode mengajar atau disebut juga teknik penyajian merupakan teknik yang 
harus dikuasai guru untuk menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, 
                                                          
5
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 267. 
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses , h.147. 
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agar pelajaran tersebut dapat diterima, dipahami, dan digunakan oleh siswa dengan 
baik, dalam memilih metode mengajar harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran, 
materi pelajaran, dan bentuk pengajaran (individu dan kelompok). Metode mengajar 
ada berbagai macam misalnya: ceramah, diskusi, demonstrasi, inquiri, kooperatif 
(kelompok) dan masih banyak yang lainnya. Pada dasarnya tidak ada metode 
mangajar yang paling baik, sebab setiap metode mangajar yang digunakan pasti 
memiliki kelemahan dan kelebihan. Karena itu, dalam mengajar dapat digunakan 
berbagai metode sesuai materi yang diajarkan.
7
 
Salah satu metode yang dianggap dapat menjadikan siswa belajar dengan aktif 
adalah metode practice rehearsal pairs. Metode ini merupakan salah satu metode 
pembelajaran aktif yang mampu mengarahkan potensi siswa terhadap materi yang 
dipelajarinya. 
Menurut Mel  Silberman, salah satu  cara yang paling efektif dan efisien untuk 
meningkatkan hasil belajar adalah dengan membagi peserta berpasang-pasangan 
dengan menyusun partner belajar.
8
 Suatu mata pelajaran benar-benar dikuasai apabila 
seorang siswa mampu mengajarkan kepada siswa lain. Metode  practice rehearsal 
pairs memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling mengajar dengan siswa 
lain, karena dalam metode ini siswa mempelajari suatu pada waktu yang sama saat ia 
menjadi menjelas/demonstrator bagi pasangannya, dengan bentuk kelompok kecil 
                                                          
7
 Martinis Yamin, Strategi dan metode dalam Model pembelajaran (Jakarta: Press Group, 
2013), h. 149. 
8
 Melvin  Silbermen, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Cet, VI; Yogyakarta: 
Pustaka Insan Madani, 2009) h. 22 
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seperti berpasangan dalam metode ini juga membuat setiap siswa akan berpartisipasi 
aktif dalam kelompok pasangannya.  Karna berdasarkan observasi hasil belajara 
peserta didik masih sangat rendah, hal ini dikarenakan metode pembelajaran yang 
digunakan guru masih bersifat konvensional. Metode yang digunakan adalah metode 
diskusi. Di mana siswa  dibagi dalam beberapa kelompok besar yang terdiri dari 6-7 
orang, sehingga hanya sebagian siswa yang aktif dan sebagian siswa lainnya pasif. 
Penerapan  metode Aktif  practice rehearsel pairs pada siswa kelas VII 
MTsN Model Makassar,  juga menjadi pilihan bagi peneliti, karena tujuan dari 
metode ini yaitu untuk mengasah kemampuan setiap siswa untuk dapat tampil 
menjelaskan pelajaran yang diperolehnya kepada temannya. 
Sistem organisasi kehidupan  merupakan bab yang banyak materinya, 
diharapkan dengan metode ini dapat disortir materi-materi yang dianggap penting 
untuk diketahui siswa, sehingga siswa tidak merasa terbebani dengan materi yang 
begitu banyak.  
Untuk itu peneliti mencoba melakukan sebuah peneitian  yang berjudul 
”Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif  Practice Rehearsel Pairs 
Terhadap hasil  Belajar siswa pada mata pelajaran  IPA di Kelas VII MTsN Model 
Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana hasil belajar IPA yang  diajar dengan menggunakan  metode  
pembelajaran   aktif  practice rehearsel pairs pada siswa  kelas VII MTsN Model 
Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar IPA  yang diajar dengan menggunakan  metode ceramah  
pada siswa kelas VII MTsN Model Makassar? 
3. Apakah  metode pembelajaran  aktif  practice rehearsel pairs efektif terhadap 
hasil  belajar IPA siswa kelas VII MTsN Model Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru di 
dasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
9
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka 
hipotesis pada penelitian ini adalah:  
“Penerapan  metode  Pembelajaran  aktif  practice rehearsel pairs efektif dalam 
meningkatkan  hasil belajar pada mata pelajaran  IPA di kelas VII MTsN Model 
Makassar” 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk mengetahui  hasil belajar IPA yang diajar dengan menggunakan  metode 
pembelajaran  aktif  practice rehearsel pairs pada siswa kelas VII MTsN Model 
Makassar  
b. Untuk mengetahui  hasil belajar IPA  yang diajar dengan menggunakan  metode 
ceramah pada siswa kelas VII MTsN Model Makassar 
c. Untuk mengetahui  efektivitas  metode pembelajaran aktif  practice rehearsel 
pairs terhadap  hasil belajar IPA siswa kelas VII MTsN Model Makassar 
2. Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Manfaat secara teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan  efektif  terhadap hasil belajar siswa sehingga 
dapat mengembangkan konsep baru dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di 
bidang pendidikan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan dan motivasi kepada 
para peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih luas dan 
mendalam serta berusaha untuk mengungkapkan dan menentukan faktor-faktor 
lain yang belum terungkap dalam penelitian ini. 
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b. Manfaat secara praktis  
1. Bagi peserta didik, menambah keaktifan  dan hasil belajar khususnya pelajaran   
biologi dan meningkatkan rasa percaya diri dalam mengeluarkan pendapat 
melalui pembelajaran metode  aktif  practice rehearsel pairs. 
2. Bagi guru, dapat menambah wawasan guru tentang penggunaan metode 
pembelajaran aktif  practice rehearsel pairs untuk meningkatkan kemampuan 
kognitif peserta didik, khususnya mata pelajaran IPA 
3. Bagi peneliti, sebagai latihan dalam menyusun suatu karya ilmiah. Dan bagi 
peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan dan 
pertimbangan khususnya yang berminat mengembangkan penelitian ini.  
E. Definisi Operasional Variabel 
 Menghindari terjadinya kesalahan dalam menafsirkan variabel yang 
ada pada penelitian ini, maka peneliti memberikan gambaran variabel yang diteliti 
dalam penelitian  ini, secara operasional dinyatakan sebagai berikut: 
a. Metode pembelajaran  aktif  practice rehearsel pairs  (latihan praktek 
berpasangan) 
 Metode pembelajaran practice rehearsel pairs (latihan praktek berpasangan) 
adalah  metode yang mengajak siswa untuk belajar berpasang-pasangan dimana ada 
yang menjadi penjelas  dan ada  yang  menjadi pemerhati. Kedua pasangan ini akan 
bertukar peran sampai kedua pasangan ini mengerti.  
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b. Hasil Belajar 
 Hasil belajar IPA yang dimaksud dalam penelitian adalah hasil belajar berupa 
tes dan pemahaman siswa setelah diterapkan metode pratice rehearsel pairs. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Metode Pembelajaran Aktif  
 Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan 
praktik untuk mencampai tujuan pembelajaran. Selain itu metode pembelajaran ialah 
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pembelajaran. 
Menurut Daryanto metode pembelajaran adalah cara pembentukan atau 
pemantapan pengertian peserta (penerima informasi) terhadap suatu penyajian 
informasi/bahan ajar. Terdapat tiga syarat utama berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar. Pertama siswa/mahasiswa yang berperan sebagai penerima informasi, 
kedua adalah materi bahan ajar yang akan di sampaikan dan yang ketiga adalah 
mengajar selaku pengantar dan penyampai materi bahan ajar.
10
 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik 
untuk belajar aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang 
mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan 
otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pembelajaran, memecahkan 
persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu 
persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan  belajar aktif ini, peserta didik 
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diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajan, tidak hanya mental akan 
tetapi juga melibantkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasakan 
suasana yang lebih  menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.
11
 
 Menurut peneliti, pembelajaran aktif merupakan proses pembelajaran yang 
mengaktifkan seluruh siswa atau melibatkan seluruh siswa selama proses belajar 
berlangsung. Dengan adanya pembelajaran aktif ini, semua siswa akan aktif belajar, 
berbicara dan memecahkan masalah yang ada selama proses pembelajaran itu 
berlangsung 
 Belajar akif  itu sangat sangat diperlukan oleh peseta didik untuk 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Ketika peserta didik pasif dan hanya 
menerima dari pengajar, ada kecenderungan untuk cepat melupakan apa yang telah 
diberikan. Oleh sebap itu diperlukan pengingan.
12
  Pertimbangan lain untuk 
menggunakan srategi pembelajaran aktif adalah tip-tiap siswa memiliki cara belajar 
yang berbeda-beda. Ada siswa yang senang ceramah, diskusi  dan juga sisiwa yang 
menyukai praktek langsung. 
B. Metode practice rehearsel pairs (latihan praktek berpasangan)    
1. Pengertian dan tujuan practice rehearsel pairs  
 Metode practice rehearsel pairs merupakan salah satu bagian dari metode 
pembelajaran berbasis active learning. Stategi ini diperkenalkan oleh Melvin L.  
Silberman, seorang guru besar kajian psikologi di Temple Universitas, dimana Beliau 
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berspesialisasi dalam psikologi pembelajaran. Beliau juga memiliki reputasi internal 
dalam bidang proses belajar aktif.
13
 
Metode ini merupakan metode pembelajaran aktif untuk mengarahkan potensi 
peserta didik terhadap materi yang dipelajarinya.
14
 Tujuannya untuk menyakinkan 
bahwa kedua partner dapat melaksanakan kecakapan prosedur.
15
 
Hisyam Zaini, Munthe Bermawy, dan Sekar Ayu Aryani menyatakan bahwa 
“Strategi Practice Rehearsal Pairs (praktik berpasangan) adalah strategi sederhana 
yang dapat dipakai untuk mempraktikkan suatu keterampilan atau prosedur dengan 
teman belajar.
16
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian  practice rehearsal 
pairs adalah metode  yang digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau 
keberhasilan dalam mencapai tujuan untuk mempraktikkan suatu keterampilan atau 
prosedur dengan teman belajar secara aktif dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan mental dan fisik peserta didik dengan harapan suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan dan hasil belajar maksimal.  
 Tujuan diterapkannya metode praktek berpasangan ini adalah untuk 
menyakinkan masing-masing pasangan dapat melakukan keterampilan dengan benar. 
Terutama pada materi yang bersifat psikomotorik seperti sistem organisasi 
kehidupan. 
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2. Prinsip dasar metode practice rehearsel pairs  
 Prinsip dasar dari metode practice rehearsel pairs adalah:
17
 
a. Setiap siswa yang berpasangan harus mengetahui bahwa mereka mempunyai 
tujuan yang sama 
b. Setiap siswa yang berpasangan harus membagi tugas dan tanggung jawab yang 
sama 
c. Setiap siswa yang berpasangan akan dikenai evaluasi yang sama 
d. Setiap siswa yang berpasangan berbagi kepemimpinan dan membutukan 
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya 
e. Setiap siswa yang berpasangan akan dimintai pertanggung jawaban secara 
individual materi yang ditandai anggotanya. 
3. Karakteristik strategi practice rehearsel pairs 
 Adapun karakteristik dari metode practice rehearsel pairs adalah: 
a. Setiap siswa yang berpasangan menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
b. Setiap siswa yang berpasangan dibentuk dari beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah 
4. Kelebihan dan kekurangan metode practice rehearsel pairs 
  Kelebihan metode ini adalah: 
a. Melati pendengaran, ketelitian, dan kecermatan siswa 
b. Setiap siswa mendapat peran 
                                                          
 
17
 17 Zaini Hisyam, Munthe Bermawy, dan Aryani Ayu Sekar, Strategi Pembelajarn Aktif, xiv 
15 
 
c. Melati mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan maupun praktek 
 Kekurangan dalam Metode ini adalah: 
a) Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu 
b) Hanya bisa dilakukan dengan dua orang  
c) Membutukan waktu yang sangat lama. 
  Dari strategi ini pula, ada keunggulan tersendiri diantaranya: 
a) Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subyek bahasan  
dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktek berpikir 
b) Membatu siswa mengevaluasi logika dan bukti-bukti bagi posisi dirinya maupun 
posisi yang lain. 
c) Memberikan kesempatan pada siswa untuk memformulasikan penerapan suatu 
prinsip 
d) Membantu siswa mengenali adanya suatu masalah dan memformulasikannya 
dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari bacaan, ceramah maupun 
prakek  
e) Menggunakan bahan-bahan dari anggota lain dalam kelompoknya 
f) Mengembangkan motivasi untuk belajar yang labih baik  
5. Langka-langka Metode practice rehearsel pairs 
Langkah-langkah  penerapan Metode Pembelajaran Latihan Praktek 
Berpasangan adalah sebagai berikut: 
16 
 
a. Pilihlah salah satu keterampilan yang akan di pelajari siswa Bentuklah pasangan-
pasangan. Dalam pasangan, buat dua peran yaitu penjelas atau pendemonstrasi 
dan pemerhati 
b. Orang yang bertugas sebagai penjelas menjelaskan atau mendemonstrasikan cara 
mengerjakan keterampilan yang telah di tentukan. Pemerhati bertugas mengamati 
dan menilai penjelasan atau demonstrasi yang dilakukan temannya 
c. Pasangan bertukar perang. Demonstrator kedua diberi keterampilan yang lain. 
d. Proses diteruskan sampai semua keterampilan atau prosedur dapat dikuasai.18 
C. Hasil Belajar 
1. Belajar  
a. Pengertian belajar  
 Belajar adalah berubah, dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha 
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan menbawah suatu perubahan pada individu-
individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 
harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.
19
 
Pengertian belajar menurut beberapa ahli sebagaimana disimpulkan 
Djamarah dalam Rapi sebagai berikut: 
1) James O. Whittaker, belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui latihan atau pengalaman. 
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2) Cronbach, belajar adalah perubahan yang relative permanen dalam perilaku 
ataupun potensi perilaku sebagi hasil dari pengalaman atau latihan yang 
diperkuat. Cronbach di dalam bukunya Educational Psikology menyatakan 
bahwa: “Learning is shown by a change in behavior is a result of experience ”. 
Belajar adalah aktivitas yang ditunjukkan oleh penrubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman. Dengan demikian belajar yang sebaik-baiknya adalah 
dengan mengalami dan dalam mengalami itu peserta didik mempergunakan panca 
inderanya. 
3) Howard L. Kingskey, belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui praktek atau latihan. 
4) Geoch, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari latihan. 
5) Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil penglaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya. 
6) Dale H. Schunk, belajar adalah aktivitas yang melibatkan penguasaan dan 
perubahan pengetahuan, keterampilan, strategi, keyainan, sikap dan perilaku 
sesuai dengan level perkembangan dari yang paling sederhana hingga yang lebih 
kompleks. 
7) Robert M. Gagne dalam buku: The Conditioning of Learning mengemukakan 
learning is change in human dispotiton or capacity, wich persists over period 
time, and which is not simply ascribable to process a groeth. Belajar adalah 
perubahan yang terjadi dalam kemampuan manusia setelah belajar secara terus-
18 
 
menerus, bukan hanya disebabkan karena proses pertumbuhan saja. Gagne 
berkeyakinan bahwa belajar dipengaruhi oleh factor dari luar diri dan factor 
dalam diri dan keduanya saling berinteraksi. 
8) Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respon. Sesorang 
dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan 
perilakunya. Menurut teoti ini dalam belajar yang penting adalah input yang 
berupa stimulus dan output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang 
diberikan guru kepada pebelajar, sedangkan respon berupa reaksi atau tanggapan 
pebelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. Proses yang terjadi 
antara stimulus dan respon tidak data diamati dan tidak dapat diukur. Yang dapat 
diamati adalah stimulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan oleh guru 
(stimulus) dan apa yang diterima oleh pebelajar (respon) harus dapat diamati dan 
diukur. Teori ini mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu 
hal penting untruk melihat terjadia tau tidaknya perubahan tingkah laku tersebut.
20
 
b. Tujuan Belajar  
  Tujuan Adalah sesuatu yang diharapkan/diinginkan dari subjek belajar, 
sehingga memberi arah, ke mana kegiatan belajar-mengajar itu harus dibawah dan 
dilaksanakan. Oleh karenanya tujuan itu perlu dirumuskan dan harus memiliki 
deskripsi yang jelas.
21
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 Sistem lingkungan belajar itu sendiri terdiri atau di pengaruhi oleh berbagai 
komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi. Komponen itu misalnya 
kompetensi yang ingin di capai dalam pembelajaran, suasana yang mendukung, 
 tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajar, guru dan siswa 
yang memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang 
dilakukan serta sarana prasarana belajar mengajar yang tersedia. Jadi pada intinya, 
tujuan belajar itu adalah ingin mendapat kan pengetahuan, keterampilan dan 
penanaman sikap mental/nilai-nilai
22
. 
c. Prinsip-Prinsip Belajar 
Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli 
yang satu dengan yang lain memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari berbagai 
prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang 
dapat kita pakai dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu meningkatkan 
upaya belajarnya maupun bagi guru dalam upaya menigkatkan pengajarannya. 
Beberapa prinsip belajar yang dikemukakan pakar pendidikan dan psikologi 
yang dirangkum Sahabuddin dalam Rapi sebagai berikut: 
1) Alvin C. Eurich dalam I.K. Davie: 
a) Apapun yang dipelajari oleh siswa, siswa sendiri yang harus mempelajarinya. 
Tidak seorangpun yang dapat menggantikan belajar untuknya. 
b) Setiap siswa belajar menurut tempo atau kecepatannya sendiri, dan untuk 
setiap kelompok umur, terdapat variasi dalam kecepatan belajar. 
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c) Seorang siswa belajar lebih banyak kalau setiap langkah segera diberikan 
penguatan. 
d) Penguasaan penuh dari setiap langkah memungkinkan belajar secara 
keseluruhan akan lebih berarti. 
e) Bila siswa diberikan tanggung jawab untuk mempelajari sendiri, ia lebih 
terdorong untuk belajar, ia akan belajar dan mengingat lebih banyak. 
2) Carles Rogers. Pandangan student centered Carles Roger menimpulkan prinsip 
belajar sebagai berikut: JIKA; individu atau kelompok dihadapkan pada suatu 
masalah, seorang pemimpin yang berpengaruh memberikan suatu suasana yang 
selalu memberikan kemungkinan; tanggung jawab itu betul-betul dilimpahkan 
kepada individu atau kelompok. Maka; hal pertama yang terjadi adalah tanggung 
jawab dan analisis masalah yang memadai itu dibuat, kemudian tuntunan diri 
sendiri yang bertanggun jawab akan terjadi, mendorong kreativitas, produktivitas 
dan mutu hasil yang ditunjukkan akan unggul bila dibandingkan dengan hasil 
metode-metode lainnya, serta moral dan kepercayaan individu dan kelompok 
akan berkembang.
23
 
Untuk memberi pemahaman yang lebih mengenai prinsip-prinsip belajar 
yang telah dikemukakan sebelumnya, beberapa prinsip atau kaedah dalam proses 
pembelajaran sebagai hasil eksperimen para ahli psikologi yang berlaku secara umum 
sebagaimana dikemukakan Rusyan dalam Sagala dalam Rapi sebagai berikut: 
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1) Motivasi, merupakan dorongan atau kekuatan yang diperoleh untuk melakukan 
suatu hal. Kematangan dan kesiapan diperlukan dalam proses belajar mengajar, 
tanpa motivasi dalam proses belajar mengajar tidak akan efektif dan tanpa 
kematangan organ-organ biologis dan fisiologis, upaya belajar sukar berlangsung, 
demikian misalnya anak kecil tidak akan mampu belajar mengucapkan kata-kata 
atau berbicara jika fungsi dan organ-organ bicara belum mencapai taraf 
kematangan untuk itu. Demikian pula halnya dalam belajar di sekolah yang 
membutuhkan kesiapan dan kematangan. 
2) Pembentukan persepsi yang tepat terhadap rangsangan sensoris merupakan dasar 
dan proses belajar mengajar yang tepat. Bila interprestasi dan persepsi individu 
terhadap objek, benda, situasi, rangsangan disekitarnya keliru atau salah, terutama 
pada tahap-tahap awal belajar, maka belajar selanjutnya merupakan akumulasi 
kesalahan di atas kesalahan, sehingga dalam pembentukan persepsi hendaknya 
dengan cara yang tepat. 
3) Kemajuan dan keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan oleh antara lain 
bakat khusus, taraf kecerdasan, minat, serta tingkat kematangan, dan jenis, sifat, 
dan intensitas dari bahan yang dipelajari. 
4) Proses belajar mengajar dapat luas dan mendalam, tergantung pada materi yang 
menjadi pembahassan dalam pembelajaran tersebut. 
5) Feedback atau pengetahuan akan hasil-hasil proses belajar mengajar yang lampau 
dapat merangsang atau sebaliknya menghambat kemajuan proses belajar 
mengajar berikutnya. Sukses dimasa lampau atau pada ssalah satu mata pelajaran 
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cenderung untuk diikuti dengan sukses sekarang dan masa yang akan datang serta 
pada mata pelajaran lainnya. 
6) Proses belajar mengajar dalam suatu situasi dapat ditransferkan untuk kegiatan 
belajar situasi atau bidang lainnya, dikenal dengan transfer of learning dan 
transfer of training dalam pembelajaran. 
7) Untuk mengukur kemajuan belajar, maka ulangan, latihan akan memperkuat hasil 
belajar, sebaliknya tanpa latihan, ulangan dan penggunaan maka hasil belajar 
akan hilang atau melemah. 
8) Proses belajar mengajar dapat bersifat internasional artinya pembelajarn tersebut 
direncanakan, terorganisir, bahan pelayanan tersusun secara sistematis dan 
dibimbing guru atau petugas yang terlatih untuk itu. Belajar ini akan sangat 
efektif dan didukung oleh minat yang kuat dari peserta didik. 
9) Transfer dalam belajar dapat positif atau negatif dan transfer positif terjadi bila 
belajar kemudian dipermudah atau dibantu oleh belajar yang mendahului, 
sedangkan transfer negative terjadi apabila yang telah dipelajari sebelumnya 
menghambat belajar yang kemudian. 
10) Proses belajar mengajar berlangsung dari yang sederhana meningkat kepada yang 
kompleks, dari yang konkret kepada yang abstrak, dari yang khusus ke umum dari 
yang mudah ke sulit, dari induksi ke deduksi. 
11) Proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan kurang disadari secara 
insidentil. Sejumlah sikap minat, reaksi-reasksi emosional individu yang 
diperlambangkan secara tidak atau kurang disadari, pengetahuan anak tentang 
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bahasa (bahasa daerah dan bahasa pergaulan sehari-hari) umumnya dipelajari atau 
dimiliki dengan tidak disengaja, mengingat dan mengenal kembali suatu 
pengetahuan objek situasi yang pernah dilihat, dibaca, didengar banyak terjadi 
karena belajar yang tidak sengaja. 
12) Proses belajar mengajar yang disertai oleh pemahamanyang jelas tentang tujuan 
yang mudah dicapai akan menjadi lebih baik dan efektif daripada belajar tanpa 
tujuan dan arah yang jelas. 
13) Dalam proses belajar mengajar dapat meliputi belajar informasi (pengetahuan) 
belajar konsep, belajar prinsip, belajar sikap, dan belajar keterampilan. 
14) Proses belajar mengajar bersifat individu, artinya tiap individu memperlihatkan 
perbedaan dalam kecepatan belajar, tingkat dan batas-batas dalam berbagai 
bidang.
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d. Komponen-komponen belajar mengajar 
Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar mengajar mengandung 
sejumlah komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, metode, alat dan sumber serta evaluasi.
25
 Penjelasan dari setiap komponen 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan adalah sesuatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 
kegiatan. Sebagai unsur paling penting untuk siatu kegiatan, maka dalam kegiatan 
                                                          
24
Muh.Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran. h. 15-16. 
 
25
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 41-52 
24 
 
apapun tujuan tidak bisa diabaikan. Tujuan adalah komponen yang dapat 
mempengaruhi komponen pengajaran lain seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar 
mengajar, pemilihan metode, alat, sumber, dan alat evaluasi. Semua komponen ini 
harus bersesuaian dan didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan seefisien 
mungkin. 
2) Bahan pelajaran  
Bahan adalah salah satu sumber belajar bagi anak didik. Bahan yang disebut 
sebagai sumber belajar (pengajaran) ini adalah seuatu yang membawa pesan untuk 
tujuan pengajaran. Bahan pelajaran menurut menurut Dr. Suharsimi Ariunto 
merupakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan belajar mengajar 
3) Kegiatan belajar mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar  mengajar. 
Guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator. Inilah yang dikehendaki dalam 
pengajaran dengan pendekatan CBSA (cara belajar siswa aktif) dalam pendidikan 
moderm. 
4) Metode  
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan 
menggunakan metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi 
agar jalannya pegajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian peserta didik. 
Tetapi juga menggunakan metode yang bervariasi tidak akan mengguntungkan 
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kegiatan belajar mengajar bila  penggunaanya tidak tepat dengan situasi yang 
mendukunnya dan dengan kondidi psikologis anak didik. 
5) Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajarn. Alat mempunyai fungsi sebagai perlengkapan, mempermudah 
usaha pencapaian tujuan, dan sebagai alat tujuan. 
6) Sumber belajar 
Sumber belajar sesunggunya banyak sekali terdapat di mana-mana: di sekolah, 
di halaman, di pusat kota, di pedesaan dan sebagainya. Dalam mengemukakan 
sumber-sumber belajar ini parah ahli sepakat bahwa segalah sesuatu dapat 
dipergunakan sebagai sumber belajar sesuai dengan kepentingan guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalam 
yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa guna mengetahui sebab akibat dan hasil 
belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. 
Ketika evaluasi memberikan manfaat bagi guru dan siswa, maka evaluasi mempunyai 
fungsi sebagai berikut: 
a) Untuk memberikan umpan balik (feed back) kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar, serta mengadakan perbaikan program 
bagi murid 
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b) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil belajar dari 
setiap murid. Antara lain digunakan dalam rangka pemberin dari setiap murid 
kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, serta penentuan lulus tidaknya 
seorang murud 
c) Untuk menentukan murid di dalam situasi belajar mengajar yang tepat, sesuai 
dengan tingkat kemampuan (dan karakteristik lainnya) yang dimiliki oleh murid 
d) Untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik, dan lingkungan murid yang 
mengalami kesulitan-kesulitan belajar, nantinya dapat dipergunakan sebagai 
dasar dalam pemecahan kesulitan-kesulitan belajar yang timbul. 
2. Hasil belajar  
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap, dalam 
kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran 
atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru. 
Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.
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 Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, hasil belajar 
siswa pada  hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam  
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.
27
 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar, dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar 
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan  berakhirnya pengajaran dari 
puncak proses belajar.
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Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di muka. Tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan 
psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan 
intruksional yang berisi kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa 
menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.
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a. Ciri-ciri hasil belajar yang baik yaitu: 
1) Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat  valid 
atau memiliki validitas. Kata valid sering diartiakan dengan tepat, benar, sahih, 
dan absah jadi kata validitas dapat diartikan ketepatan, kebenaran, kesahihan, 
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atau keabsahan. Apabila kata valid dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat 
pengukur, makasebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dengan 
secara tepat, secara  benar, secara sahih, atau secara absah dapat mengukur apa 
yang seharusnya diukur. 
2) Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah 
memiliki reliabilitas atau bersifat reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan 
dengan fungsi tes sebagai alat pengukur mengenai keberhasilan belajar peserta 
didik, maka sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliable, apabila hasil-
hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara 
berulang kali terhadap subjek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil yang 
tetap sama atau sifatnya  stabil, dengan demikian suatu ujian dikatakan telah 
memiliki reabiltas. 
3) Hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam hubungan 
ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar yang 
objektif, apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan “menurut apa adanya”. 
Apa adanya mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah 
diambilkan atau bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah 
diberikan sesuai atau sejalan dengan tujuan instruksional khusus yang telah 
ditentukan. 
4) Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan 
ekonomis. Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar 
tersebut dapat dilaksanakan dengan mudah karena atas itu bersifat sederhana, 
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dalam arti tidak memerlukan perelatan yang sulit pengadaannya,lengkap dalam 
arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara 
mengerjakannya, kunci jawabannya dan pedoman scoring serta penentuan 
nilainya.
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 Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman 
belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan 
untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan 
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.  Hasil belajar sebagai salah satu 
indikator pencapaian tujuan  pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor 
yang  mempengaruhi hasil belajar itu sendiri.  
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. 
Faktor internal meliputi: faktor jasmani dan faktor psikologis.  
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor eksternal 
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
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Selain itu, hasil belajar siswa juga bergantung dari peranan guru dalam 
pelaksanaan bimbingan di sekolah. Peranan guru dalam pelaksanaan bimbingan di 
sekolah dapat dibedakan menjadi dua: (1) tugas dalam layanan bimbingan dalam 
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kelas dan (2) di luar kelas, dari kedua peran guru di atas, tugas guru dalam layanan 
bimbingan dalam kelas merupakan peran guru yang sangat penting bagi siswa dalam 
mendapatkan hasil belajar yang baik. Guru perlu mempunyai gambaran yang jelas 
tentang tugas-tugas yang harus dilakukannya dalam kegiatan bimbingan. Kejelasan 
tugas ini dapat memotivasi guru untuk berperan secara aktif dalam kegiatan 
bimbingan dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan 
itu.
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c. Manfaat Hasil Belajar 
 Penilaian hasil belajar mengisyaratkan hasil belajar sebagai program atau 
objek yang menjadi sasaran penelitian. Hasil belajar sebagai objek penilain pada 
hakikatnya menilai penguasaan siswa terhadap tujuan-tujuan instruksional. Hal ini 
adalah karena isi rumusan tujuan intruksional menggambarkan hasil belajar yang 
harus dikuasai siswa berupa kemampuan-kemampuan siswa setelah menerima atau 
menyelesaikan pengalaman belajarnya. Hasil belajar sebagai objek penilaian dapat 
dibedakan ke dalam beberapa kategori, antara lain keterampilan dan kebiasaan, 
pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Kategori yang banyak digunakan 
dibagi menjadi tiga ranah, yakni (a) kognitif (b) afektif, (c) psikomotoris. Masing-
masing ranah terdiri dari sejumlah aspek yang saling berkaitan. Alat penilaian untuk 
ranah tersebut mempunyai karakteristik tersendiri sebab setiap ranah berbeda dalam 
cakupan dan hakikat yang terkandung di dalamnya.
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 Tujuan atau fungsi penilaian, dengan mengetahui makna penilaian ditinjau 
dari berbagai segi dalam system pendidikan, maka dari itu terdapat tujuan dan fungsi 
penilaian, yaitu 
1) Penilaian berfungsi selektif, dengan cara penilaian guru mempunyai cara untuk 
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu sendiri 
mempunyai tujuan untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu, 
untuk memilih siswa yang dapat naik kelas atau tingkat  berikutnya, untuk 
melihat siswa yang pantas mendapatkan beasiswa, dan untuk memilih siswa yang 
sudah berhak meninggalkan sekolah dan sebagainya. 
2) Penilaian berfungsi diagnostik, apabila alat yang digunakan dalam penilaian 
cukup memenuhi persyaratan maka dengan melihat hasilnya, guru akan 
mengetahui kelemahan siswa dan diketahui pula penyebabnya, jadi dengan 
mengadakan penilaian, sebenarnya guru melakukan diagnosik kepada siswa 
tentang kebaikan dan kelemahannya, dengan diketahuinya sebab-sebab 
kelemahan ini, akan lebih mudah mencari cara untuk mengatasinya.  
3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan, system baru yang kini banyak 
dipopulerkan dengan cara belajar sendiri. Belajar sendiri dapat dilakukan dengan 
cara mempelajari sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul maupun paket 
belajar yang lain. 
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4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan, penilaian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui sejauh mana sesuatu program berhasil diterapkan.
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental) karena 
peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya 
eksperimen. Jenis penelitian ini menggunakan dua kelas, yakni kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Model pembelajaran pada kelas kontrol adalah metode ceramah 
biasa, sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan dengan menerapkan metode 
pembelajaran aktif  practice rehearsel pairs 
B. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan selama empat  minggu yang berlokasi di MTsN 
Model Makassar  tahun ajaran 20014/2015. 
C. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian dibagi dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan tahap 
pelaksanaan proses belajar mengajar dan tahap pengumpulan data. 
1. Tahap persiapan 
 Sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan, peneliti harus 
mempersiapkan beberapa hal yang berhubungan dengan penelitian. Peneliti harus 
menyiapkan draft penelitian, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian 
kepada pihak-pihak yang bersangkutan serta mempersiapkan alat alat dan bahan yang 
akan digunakan.  
33 
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2. Tahap penyusunan 
 Peneliti kemudian menyusun instrument penelitian yang meliputi RPP, dan 
soal-soal untuk pretest dan posttest serta validasi instrumen. 
3. Tahap pelaksanaan 
Cara yang dilakukan pada tahap ini yaitu melakukan penelitian lapangan 
untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan instrument penelitian.  
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti pada tahap pelaksanaan yaitu: 
a. Memberikan Pretest terhadap subjek penelitian untuk mengetahui hasil belajar 
pada siswa  di kelas VII1 dan VII2 MTsN Model Makassar. Langkah ini dilakukan 
pada pertemuan pertama saat penelitian berlangsung. 
b. Pada pertemuan kedua dan ketiga , peneliti memberikan penjelasan  pada siswa 
kelas VII2 MTsN Model Makassar dengan menggunakan metode pratice rehearsel 
pairs dan  di kelas VII1 peneliti, memberikan penjelasan dengan menggunakan 
metode ceramah 
c. pada pertemuan keepat , memberikan Posttest pada kedua kelas, yaitu kelas VII1 
dan VII2 dengan menggunakan instrumen tes yang serupa untuk mengetahui hasil 
belajar siswa pada materi sistem organisasi kehidupan  
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
 Populasi yaitu keseluruhan subjek penelitian. Jadi populasi dapat diartikan 
sebagai seluruh individu (siswa) yang akan diteliti. Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri atas 10  rombongan belajar. 
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2. Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini diambil melalui teknik purposive (pengambilan 
sampling dengan pertimbangan tertentu), dengan mengambil kelas VII2 sebagai kelas 
eksperimen, dan kelas VII1 sebagai kelas kontrol. 
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel dependen 
(variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar siswa, sedangkan variabel bebasnya adalah metode 
pratice rehearsel pairs. 
F. Desain penelitian 
Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Nonequivalent 
Control Group Design” yang merupakan salah satu jenis eksperimen semu. Dalam 
desain ini terdapat dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang dipilih tidak secara random. 
Tabel 1 
Rancangan Pre test dan Post test dengan pemilihan kelompok yang tidak  acak. 
 
 
 
 
Keterangan: 
O1 dan O3 = Tes untuk kedua kelas sebelum diberi perlakuan 
𝑂1                                      𝑋                           
𝑂2
𝑂3                                                                     𝑂4
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O2      = Tes untuk kelompok siswa setelah penerapan metode 
     pratice rehearsel pairs 
O4   = Tes untuk kelompok siswa yang diajar dengan menggunaan          
      Metode ceramah 
X               = Perlakuan  
Berdasarkan desain di atas maka dapat dikatakan bahwa O1 x  2 adalah 
kelompok siswa kelas VII2 IPA MTsN Model Makassar  tahun ajaran 2014/2015 
yang dipilih  tidak secara acak dan diberi perlakuan berupa penerapan metode 
pembelajaran pratice rehearsel pairs  pada mata pelajaran IPA. O3  O4 adalah 
kelompok siswa VII1IPA MTsN Model Makassar  tahun ajaran 2014/2015 yang 
dipilh tidak secara acak dan diajar dengan menggunakan metode ceramah pada mata 
pelajaran IPA khususnya Biologi. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes yang digunakan 
berupa tes dalam bentuk pilihan ganda dengan 4 option dengan disertai variasi tes. 
Tes bentuk pilihan ganda ini dipakai karena dapat mengukur pemahaman  siswa 
tentang materi sistem organisasi kehidupan  lewat jawabanyang paling tepat.  
2. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen pendukung untuk 
instrumen inti. Sehingga data-data yang diperoleh melalui lembar observasi 
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merupakan data pendukung yang digunakan untuk memperkuat  data-data yang 
diperoleh melalui instrumen utama (pretest dan posttest).  
Pada lembar observasi, peneliti menilai segala aktivitas siswa yang berada 
di kelas VII1 dan kelas VII2. Peneliti mengamati segala kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan siswa untuk mengetahui aktivitas siswa yang  diajar dengan  Metode 
practice rehearsel pairs  di kelas VII2, serta   siswa yang diajar dengan menggunakan 
Metode ceramah. 
H. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan tekhnik analisis kualitatif dan kuantitatif. Adapun 
tekhnik analisis yang digunakan adalah: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa yang diperoleh siswa pada 
kelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang hasil belajar IPA,  maka dilakukan pengelompokan yang 
dilakukan dengan 5 kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 
tinggi. Bisa dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 2  
Nilai dan Kategori Tingkat Pemahaman Pembelajaran pada Kelompok Kontrol 
dengan Kelompok Eksperimen 
 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85– 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
        
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama dan kedua. Adapun langkah-langkah penyusunan data hasil 
pengamatan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah: 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan: 
K= jumlah kelas 
N= banyaknya data atau jumlah sampel.
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2) Menghitung rentang nilai, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
R = Xt-Xr 
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Keterangan: 
Xt = Skor tertinggi 
Xr = Skor terendah.
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3) Menghitung panjang kelas 
 P  =
𝑅
𝐾
 
 Keterangan: 
 P = Panjang kelas interval 
 R= range (jangkauan) 
 K= banyaknya kelas.
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b. Skor rata-rata (mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
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Rumus rata-rata adalah:     𝑥 =  
 𝑥
𝑁
 
Keterangan: 
𝑥 =  Skor rata-rata 
 𝑥 =   Jumlah skor keseluruhan 
 
 
                                                          
36
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  
37
 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian, h. 24. 
38
Anas Sudijono,  Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:  RajaGrafindo Persada, 2001), 
h. 327. 
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1) Persentase (%) nilai rata-rata 
𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑥100% 
     Dimana: P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden 
2) Menghitung besarnya nilai varians  
𝑆2 =  
 𝑓  (𝑥𝑖  − 𝑥 ) 
2
𝑁−1
.
39
 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial adalah menguji korelasi antara variabel yang digunaka    
untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul berupa nilai 
pretest dan nilai posttest, kemudian membandingkan kedua nilai tersebut dengan 
mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebut secara 
signifikan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu diuji dengan 
menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
a.  Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berasal dari populasi yang berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian 
normalitas didasarkan pada Teorema Limit Central (CLT), jika jumlah data lebih 
besar atau sama dengan 30 (N > 30), maka dapat dinyatakan normal. kriteria 
                                                          
39
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 181. 
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pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 yaitu jika signifikansi > 𝛼  
dengn taraf signifikansi α = 0,05 maka data berdistribusi normal. 
b.  Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui data yang diperoleh baik 
dari siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen atau 
mempunyai varians yang sama. 
Untuk maksud tersebut, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-F, 
dengan rumus sebagai berikut : 
 terkecilVarians
 terbesarVarians
F  
Kriteria pengujian: 
Jika nilai Fhitung lebih kecil dari F pada taraf signifikan α = 0,05 maka data 
dinyatakan bersifat homogen. Sebaliknya, jika nilai Fhitung lebih besar dari FtabeI, maka 
data dinyatakan tidak homogen. 
c.  Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesa penelitian yang 
telah diajukan. Untuk maksud tersebut, maka pengujian melakukan dengan 
menggunakan uji-t  sebagai berikut: 
s
NN
XX
t
21
21
11


  
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Keterangan: 
X1 :  Rata-rata skor kelompok eksperimen  
X2 :  Rata-rata skor kelompok kontrol 
S1  :  Standar deviasi kelompok eksperimen  
S2  :  Standar deviasi kelompok kontrol 
N1 :  Jumlah sample kelompok eksperimen  
N2 : Jumlah sample kelompok kontrol 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah:  
 Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti 
ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. Sebaliknya, jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel, maka Ho diterima dan H1 
ditolak, berarti tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan metode ceramah dan metode pratice rehearsel pairs. 
 Data Pengelolaan data pada penelitian ini digunakan Statistical Package For 
Social Science (SPSS) versi 20.0 for windows, dimana kriteria pengujian dengan hasil 
olahan SPSS versi 20 yaitu jika signifikansi < 𝛼 maka H0 ditolak dan H1 diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditentukan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTsN Model 
Makassar sebagai berikut: 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Metode 
Practice Rehearsel  Pairs  pada kelas VII2  MTsN Model Makassar 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN  Model Makassar pada 
siswa kelas VII2,  penulis mengumpulkan data dari instrumen berupa tes hasil belajar 
melalui skor hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran pratice 
rehearsel pairs. Nilai hasil belajar pretest-postest dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Nilai hasil pretest-posters siswa-siswi kelas eksperimen  
MTsN Model Makassar 
NO NAMA  
NILAI 
PRETEST POSTEST 
I II III IV 
1 Abdul Mugni Muktar 50.0 80.0 
2 Ahma Faudi Fikri 50.0 84.0 
3 Muh. Rifqi fauzan p. 44.0 80.0 
4 Muh. Rusdiaman 48.0 72.0 
5 Andi Agun Wirawan I 40.0 64.0 
6 Andi Fathur Rahman A 48.0 92.0 
7 Ahmad Thahir 52.0 74.0 
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I II III IV 
8 Muh. Wildan fauzi .n 44.0 80.0 
9 Farhan muh. Rajib 48.0 84.0 
10 Fadly Ananda M. 60.0 80.0 
11 Muh. Wazni M. 58.0 84.0 
12 Ariq Baihaqi R. 48.0 80.0 
13 Muh. Friza AL  54.0 92.0 
14 Muh. Farid 40.0 72.0 
15 Muh. Dirham Samudra 60.0 92.0 
16 Uhammad Barakatuh S. 52.0 80.0 
17 Muh. Naoval Aulawi 46.0 88.0 
18 Muh. Paturungi P. Y 50.0 80.0 
19 Farah Nur Alyah 54.0 72.0 
20 Ummul Hisani 48.0 80.0 
21 Athiyah Najibah 68.0 76.0 
22 Aura Awaliani Puteri 52.0 88.0 
23 Putrid Cantika Maharani 48.0 80.0 
24 Afdelia Zahra 64.0 92.0 
25 Aidila Fitri Chumairah 56.0 86.0 
26 Ummu Kalsum Ahmad 48.0 96.0 
27 Alfani Muthi’ah M. 40.0 88.0 
28 Ainun Mubin Misbah. N 42.0 84.0 
29 Aisyah Nilakandi. L 46.0 80.0 
30 Ince Siti Nurul A. M. 52.0 74.0 
TOTAL NILAI  1510 2454 
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a. Deskripsi data pretest kelas eksperimen 
 Kelompok eksperimen adalah kelompok yang menggunakan metode practice 
rehearsel pairs pada pembelajaran IPA. Sebelum diberi perlakuan berupa 
pembelajaran metode practice rehearsel pairs, terlebih dahulu dilakukan pre-test 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelompok eksperimen. Pretest pada 
kelompok eksperimen sama pada kelompok kontrol yaitu 25 soal biologi. 
Tabel 4 
Distribusi skor hasil Pretest Siswa Kelas eksperimen  yang diajar dengan 
menggunakan metode Practice Rehearel Pairs 
Statistik Nilai statistic 
Jumlah siswa (ukuran sampel)   
Skor maksimum  
Skor minimum  
Rentang skor  
Skor rata-rata  
Median  
Standar deviasi  
Variansi   
30 
68 
40 
28 
50,33 
49 
6.850 
46.920 
Sumber Data: Hasil analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol dengan  
menggunakan SPSS versi 20.0 
 
1. Rata-rata (mean) 
𝑥 =  
 𝑥
𝑁
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   =  
1510
30
 
            = 50,33 
 Dari data di atas dapat diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest hasil belajar  
IPA siswa pada kelas eksperimen adalah 50,33 dari nilsai ideal 100 
2. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 5 
Tingkat penguasaan materi (pretest) siswa di kelas Eksperimen  MTsN Model 
Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori hasil belajar 
1.  
2. 
3. 
4. 
5.  
0 – 34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
0 
24 
5 
1 
0 
0 
80 
16,66 
3,33 
0 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
jumlah 30 100  
 
 
Diagram 1. Histogram Pretest Kelas Eksperimen 
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a) 𝑝 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
   =  
24
30
 𝑥 100 
    =  80 % 
b) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
   =  
5
30
 𝑥 100 
          =  16,66 % 
c) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
    =  
1
30
 𝑥 100 
           =  3,33% 
 Dari data di atas dapat diperoleh hasil pretest pada kelas eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
 Dari 30 siswa terdapat 24 siswa yang memiliki kategori hasil belajar rendah 
dengan presentase 80 %, kemudian 5 siswa yang memiliki kategori hasil belajar 
sedang dengan persentase 16,66, selanjutnya 1 siwa yang memiliki kategori hasil 
belajar tinggi dengan persentase 3,33 % 
b. Deskripsi data postest kelas eksperimen 
Tabel 6 
Distribusi skor hasil Postest Siswa Kelas Eksperimen  yang diajar dengan 
menggunakan Metode Practice Rehearsel Pairs 
Statistik Nilai statistic 
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Jumlah siswa (ukuran sampel)   
Skor maksimum  
Skor minimum  
Rentang skor  
Skor rata-rata  
Median  
Standar deviasi  
Variansi   
30 
96 
64 
32 
81.80 
80 
7.341 
53.890 
Sumber Data: Hasil analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol dengan 
menggunakan SPSS versi 20.0 
1. Rata-rata (mean) 
𝑥 =  
 𝑥
𝑁
 
    =  
2454
30
 
         = 81,8 
 Dari data di atas dapat diperoleh bahwa rata-rata nilai postest hasil belajar  
IPA siswa pada kelas eksperimen adalah 81,8  dari nilai ideal 100 
2. Persentase  (%) nilai rata-rata 
Tabel 7 
Tingkat penguasaan materi (postest) siswa di kelas eksperimen  MTsN Model 
Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori hasil belajar 
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1.  
2. 
3. 
4. 
5.  
0 – 34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
0 
0 
1 
20 
9 
0 
0 
3,33 
66,66 
30 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
jumlah 30 100  
 
 
Diagram 2. Histogram Postest Kelas Eksperimen 
a) 𝑝 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
   =  
1
30
 𝑥 100 
          =  3,33 % 
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𝑁
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    =  
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          =  66,66 % 
c) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
    =  
9
30
 𝑥 100 
           =  30% 
Dari data di atas dapat diperoleh hasil postes pada kelas eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
Dari 30 siswa terdapat 1 siswa yang memiliki kategori hasil belajar sedang 
denga presentase 3,33%, kemudian 20 siswa yang memiliki kategori  hasil belajar 
tinggi dengan persentase 66,66% dan 9 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi 
dengan presentase 30%. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Menggunakan Metode 
Ceramah pada siswa kelas VII1 di MTsN Model Makassar 
 
 Kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu,  kelas VII1 di MTsN Model 
Makassar  sebagai kelas Kontrol, yaitu kelas yang dalam  proses pembelajaran  
menggunakan metode  ceramah biasa pada pokok bahasan Sistem Organisasi 
Kehidupan. Data hasil belajar diperoleh dari pemberian tes berupa soal  pretest  yang 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 25 nomor soal. Data hasil belajar siswa kelas VII1 
yang diajar dengan menggunakan metode konvensional atau ceramah biasa dapat 
dilihat    pada tabel berikut: 
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Tabel 8 
Nilai hasil belajar pretes-postes siswa-siswi kelas kontrol 
MTsN Model Makassar 
 
NO NAMA 
NILAI  
PRITEST POSTEST 
I II III IV 
1 Abdul Mubin Hayat 58.0 74.0 
2 Muh. Fadillah Nur Rahman 48.0 80.0 
3 Abdillh Kairurrijal 46.0 76.0 
4 Muh. Akbar Fitransyah 62.0 68.0 
5 Imam Ahmad Salim 60.0 76.0 
6 Muh. Bardi Nur Alim 46.0 68.0 
7 Farhan Najib Maddarangan 54.0 80.0 
8 Syaikhul Islam Fathona 60.0 82.0 
9 Muh. Fadhil Syafaat 62.0 80.0 
10 Muhamad Tegar Rafidi 44.0 82.0 
11 Andi Muh.  Arsi Aryo Perdana R. 48.0 78.0 
12 A. Mario Mallarangeng 64.0 66.0 
13 Muh. Naufal Fadhel  68.0 70.0 
14 Erlangga Abd. Gafur  56.0 80.0 
15 Ambari Surya Syamsuddin 48.0 74.0 
16 Muh. Ziadin Zidan 58.0 78.0 
17 Muhammad Rifqi Hairuddin 46.0 70.0 
18 Azir Zuldani Pratama MA 40.0 64.0 
19 Fadlurrahman Muhammad 60.0 72.0 
20 Muh. Hafizh Al Raihan 46.0 80.0 
21 Adha Anugrah Putri 56.0 76.0 
22 Shofiyah Sabirin Daud Nompo 54.0 80.0 
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23 Jasmine Zahrah Farha 56.0 78.0 
24 Amelia Kartika Wijaya 60.0 74.0 
25 Nurul Adliyah Amirah 64.0 70.0 
26 Nur Insana Kadir 46.0 72.0 
27 Nurul Azizah 44.0 76.0 
28 Shakira Nurhalifa 62.0 68.0 
29 Amrina Rosyadah Ikhbiran 56.0 80.0 
30 Andri Tenri Wulan Syam 58.0 72.0 
NILAI TOTAL  1630 2244 
 
a. Deskripsi data pretest kelas kontrol 
 kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak menggunakan 
Metode pembelajaran practice rehearsel pairs mata pelajaran IPA. Sebelum 
kelompok kontrol diberikan perlakuan atau penbelajaran biologi pada materi sistem 
organisasi kehidupan, sebelumnya diberikan pre-test berupa tes kemampuan biologi. 
Pre-test ini diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas kontrol. 
Tabel 9 
Distribusi skor hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol yang diajar dengan menggunakan 
metode ceramah  
 
Statistik Nilai statistic 
Jumlah siswa (ukuran sampel)   
Skor maksimum  
Skor minimum  
Rentang skor  
30 
64 
40 
28 
53 
 
Skor rata-rata  
Median  
Standar deviasi  
Variansi   
54,33 
56 
7.466 
55.747 
Sumber Data: Hasil analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol dengan 
menggunakan SPSS versi 20.0 
 
1. Rata-rata (mean) 
𝑥 =  
 𝑥
𝑁
 
=  
1630
30
 
     = 54,33 
 Dari data di atas dapat diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest hasil belajar  
IPA siswa pada kelas control yang tidak diajar dengan menggunakan metode practice 
rehearsel pairs   di MTsN Model Makassar adalah 54,33 dari nilai ideal 100. 
2. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 10 
Tingkat penguasaan materi (pretest) siswa di kelas kontrol 
MTsN Model Makassar 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori hasil belajar 
1.  
2. 
3. 
4. 
0 – 34 
35-54 
55-64 
65-84 
0 
13 
16 
1 
0 
43,33 
53,33 
3,33 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
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5.  85-100 0 0 Sangat tinggi 
Jumlah 30 100  
 
 
Diagram 3. Histogram Pretest Kelas Kontrol 
 
a) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
   =  
13
30
 𝑥 100 
          =  43,33 % 
b) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
    =  
16
30
 𝑥 100 
          =  53,33 % 
c) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
    =  
1
30
 𝑥 100 
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           =  3,33 % 
 Dari data di atas diperoleh hasil pretest pada kelas kontrol adalah  dari 30 
siswa terdapat 13 siswa yang memiliki kategori rendah  dengan persentase 43,33 %, 
kemudian 16 siswa denga kategori hasil belajar sedang dengan presentase 53,33 %, 
selanjutnya 1 siswa dalam kategori tinggi dengan persentase 3,33 %. 
b. Deskripsi data postest  kelas kontrol 
Tabel 11 
Distribusi skor hasil Postest Siswa Kelas Kontrol yang diajar dengan menggunakan 
metode ceramah 
 
Statistik Nilai statistic 
Jumlah siswa (ukuran sampel)   
Skor maksimum  
Skor minimum  
Rentang skor  
Skor rata-rata  
Median  
Standar deviasi  
Variansi   
30 
82 
64 
18 
74,8 
76.00 
5.108 
26.097 
Sumber Data: Hasil analisis statistik deskriptif pada kelas kontrol dengan  
menggunakan SPSS versi 20.0 
1. Rata-rata (mean) 
𝑥 =  
 𝑥
𝑁
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    =  
2244
30
 
         = 74,8 
 Dari data di atas dapat diperoleh bahwa rata-rata nilai postest hasil belajar 
biologi siswa pada kelas kontrol yang tidak menggunakan metode  practice rehearsel 
pairs adalah 74,8 dari nilai ideal 100 
2. Persentase (%) nilai rata-rata 
Tabel 12 
Tingkat penguasaan materi (postest) siswa di kelas kontrol 
MTsN Model Makassar 
 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori hasil belajar 
1.  
2. 
3. 
4. 
5.  
0 – 34 
35-54 
55-64 
65-84 
85-100 
0 
0 
1 
29 
0 
0 
0 
3,33 
96,66 
0 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 30 100  
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Diagram 4. Histogram Postest Kelas Kontrol 
a) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
   =  
1
30
 𝑥 100 
         =  3,33 % 
b) 𝑃 =  
𝐹
𝑁
 x 100 
    =  
29
30
 𝑥 100 
           =  96,66 % 
 Dari  data di atas dapat diperoleh hasil postest pada kelas kontrol  adalah 
sebagai berikut: 
 Dari 30 siswa terdapat seorang siswa yang memiliki kategori hasil belajar 
sedang dengan persentase 3,33 % dan 29 orang berada pada kategori tinggi dengan 
presentase 96,66 %. 
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Tabel 13 
Lembar Observasi Kegiatan Guru Selama Proses Pembelajaran saat Penerapan 
Metode practice rehearsel pairs  pada  Materi Sistem Organisasi kehidupan MTsN 
Model Makassar Tahun Pelajaran 2014/2015 
Bidang Studi : IPA Terpadu 
Kelas              : VII2 
 
NO Indikator yang Diamati Dilakukan Tidak 
Dilakukan 
1. 
Membawa salam, dan mengecek 
kesiapan/kehadiran siswa 
  
 
2. 
Menginformasiakn tujuan  
instruksional materi yang akan 
diajarkan 
  
 
3. 
Menjelaskan pokok materi yang 
akan dibahas  
  
 
4. 
Membagi siswa secara berpasang-
pasangan 
  
 
5. 
Menjelaskan kepada siswa tetang 
tugas mereka masing-masing 
  
 
6. 
Memberian kesempatan kepada 
siswa untuk melaksanakan 
tugasnya masing-masing, dimana 
yang satu menjad pendemonstrasi 
dan yang satu menjadi pemerhati  
  
 
7. 
Memberi kesempatan kepada 
siswa untuk betukar peran (yang 
pemerhati menjadi 
pemdemonstran dan begitu juga 
sebaliknya) 
  
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8. 
Guru mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada siswa tentang 
materi yang di ajarkan pada 
pertemuan itu  
  
 
Tabel 14 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa selama Proses Pembelajaran Penerapan Metode 
Pembelajaran Aktif Pratice Rehearsel Pairs 
di MTsN Model  Makassar Tahun Pelajaran 2014/2015 
 
Bidang Studi : IPA Terpadu 
Kelas  : VII2 
 
 
No. 
 
Komponen yang Diamati 
Pertemuan 
I II III IV 
1. Kehadiran siswa  30 30 30 30 
2. Perhatian siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung 
 20 25 
 
3. Keaktifan siswa terhadap materi 
yang diajarkan 
 8 11 
 
4.  Kemampuan  siswa dalam 
menjelaskan materi kepada 
pasangannya 
 18 20 
 
5.  Perhatian siswa dalam 
mendengarkan penjelasan dari 
pasangannya 
 
18 22 
 
 Keaktifan siswa menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh 
guru 
 
7 8 
 
6. Kemampuan siswa dalam 
menyimpulkan materi yang 
diajarkan 
 
2 4 
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7. Siswa yang melakukan kegiatan 
di dalam proses pembelajaran 
(bermain, bercerita dan lain-
lain) 
 
5 3 
 
 
 
 
Tabel 15 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa selama Proses Pembelajaran saat Penerapan 
Metode  Ceramah MTsN Model  Makassar 
Tahun Pelajaran 2013/2014 
 
Bidang Studi : IPA (Biologi) 
Kelas  : VII5 
 
 
No. 
 
Komponen yang Diamati 
Pertemuan 
 
I II III IV 
1. Kehadiran siswa  30 30 30 30 
2. Perhatian siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung 
 9 8 
 
3. Keaktifan siswa terhadap 
materi yang diajarkan 
 3 2 
 
4.  Siswa yang aktif memjawab 
pertanyaan saat proses 
pembelajaran berlangsung 
 3 3 
 
5. Siswa yang aktif bertanya 
pada guru saar proses 
pembelajaran berlangsung 
 3 3 
 
6.  Siswa yang keluar masuk 
saat proses pembelajaran 
 3 4 
 
7.  Siswa yang aktif menjawab  1 1  
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pertanyaan guru diakhir 
pembelajaran 
8.   Kemampuan siswa dalam 
menyimpulkan materi yang 
diajarkan 
 1 2 
 
 
3. Efektivitas Penggunaan Metode Pembelajaran Aktif  Practice Rehearsel 
Pairs Terhadap hasil  Belajar IPA Siswa Kelas VII MTsN Model Makassar 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
uji-t dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang dari distribusi 
normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
a. Uji Normalitas 
 Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok kontrol yang diajar dengan pembelajaran ceramah, maka diperoleh nilai p 
= 0,065 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p >  . Ini berarti data skor hasil 
belajar biologi untuk kelompok kontrol yang diajar dengan pembelajaran ceramah  
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang 
diajar dengan metode practice rehearsel pairs , diperoleh nilai p = 0,282. Untuk  = 
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0,05, hal ini menunjukkan  p >  . Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk 
kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan metode practice rehearsel 
pairs  berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi 
normal. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A5 
b. Uji Homogenitas 
Berdasarkan uji Levene’s pada komputer untuk kesamaan varians diperoleh nilai p = 
0,131 Untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan    p >  (0,131 > 0,05). Ini berarti data 
skor hasil belajar biologi untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang 
homogen.  Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A6 
a. Uji T-Test 
Hipotesis diuji dengan menggunakan statistik Independent Samples T Test. 
Menguji hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Nilai t dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
s
NN
XX
t
21
21
11


  
Keterangan: 
X1 : Rata-rata skor kelompok eksperimen  
X2 : Rata-rata skor kelompok kontrol 
S1  : Standar deviasi kelompok eksperimen  
S2  : Standar deviasi kelompok kontrol 
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N1 : Jumlah sample kelompok eksperimen  
N2 : Jumlah sample kelompok kontrol 
Hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan statistik uji-t adalah.  
H0 : 𝑥 1 =  𝑥 2               versus          H1: 𝑥 1 ≠  𝑥 2  
Berdasarkan hasil perhitungan pada komputer diperoleh nilai thitung  =  4,287. 
Tabel distribusi t dicari pada  = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan df = 58. 
Pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 2,024, 
dengan demikian diperoleh bahwa thitung 3,640  >  ttabel 2,024  dan signifikansi (0,000 
< 0,05), hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode 
pembelajaran practice rehearsel pairs terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII 
MTsN Model Makassar. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A7. 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai postest untuk  
kelompok yang diajar dengan  tanpa penggunaan metode practice rehearsel pairs  
dalam hal ini metode ceramah= 74,80 dan kelompok yang diajar dengan  
menggunakan  metode practice rehearsel pairs  = 81,80. Hasil ini dapat dilihat 
bahwa nilai hasil belajar siswa antara kelompok yang tidak diterapkannya metode 
practice rehearsel pairs  dengan kelompok diterapkannya metode practice rehearsel 
pairs  sangat berbeda. 
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Hasil belajar pada kelompok  yang diajar dengan  menerapkan  
pembelajaran Metode practice rehearsel pairs  lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang diajar dengan  tanpa menggunakan metode practice rehearsel 
pairs.  Hal ini terjadi karena kelompok yang diajar dengan menggunakan metode 
practice rehearsel pairs mampu membuat siswa aktif ketika mereka secara terus 
menerus terlibat, baik secara mental maupun fisik. Pembelajaran aktif melibatkan 
pembelajaran yang terjadi ketika siswa bersemangat, siap secara mental dan bisa 
memahami pengalaman yang dialami.  Dalam hal ini metode ceramah cenderung 
membuat fokus utama siswa berpusat pada guru. Guru menjadi sumber pengetahuan 
utama bagi siswa, sehingga siswa tidak mampu mengembangkan potensi dan 
kemampuan dalam diri mereka. selain itu, siswa hanya mampu mempelajari apa yang 
disampaikan oleh guru. Pembelajaran ini juga akan membiasakan siswa untuk 
menghafal materi dan konsep-konsep dalam pelajaran ipa dimana yang seharusnya 
pembelajaran IPA  tidak cukup dengan menghafal saja melainkan membutuhkan 
banyak penalaran konsep dan pengalaman juga keterlibatan siswa dalam belajar. 
 Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20 maka diperoleh  thitung > ttabel 
(3,640 > 2,024) dan signifikansi (0,000 < 0,05) yang menunjukkan bahwa 𝐻1  
diterima. Dengan demikian pengujian statistik inferensial tersebut dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan  dari penggunaan Metode practice 
rehearsel pairs  terhadap hasil belajar IPA Siswa kelas VII MTsN Model makassar 
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Hal  ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Nur Laili M.  yang menunjukkan bahwa Metode practice rehearsel pairs lebih 
unggul dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan 
pembelajaran ceramah.
40
 Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh Muslihah 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar dalam mata 
pelajaran Matematika  antara kelompok siswa yang mengikuti Metode pembelajaran  
practice rehearsel pairs terhadap motivasi siswa dengan kelompok siswa yang 
mengikuti metode  ceramah.
41
 Perbedaan yang terdapat  pada hasil belajar antara 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan metode practice rehearsel 
pairs dan kelompok siswa yang dibelajarkan dengan metode  pembelajaran ceramah  
dapat disebabkan karna metode practice rehearsel pairs menggabungkan kegiatan 
membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara secara aktif 
 Pernyataan tersebut di atas, sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa 
Hasil belajar atau bentuk perubahan tingka laku yang diharapkan itu, meliputi tiga 
aspek yaitu: pertama,  aspek kognitif meluputi perubahan dalam segi penguasaan, 
pengetahuan dan pengembangan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan 
tersebut, kedua, aspek efektif meliputi perubahan dalam segi sikap mental, perasaan,  
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 Nur, Laili M. “Implementasi Demonstrasi dan  Practice Rehearsel Pairs dalam  
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Fiqih Pokok Bahasan Sholat Fardhu  Kelas VII A  
MTs Negeri ponorogo”, Skripsi ( Program Studi Agama  Islam: STAIN Ponorogo, 2010), h. x 
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 Muslihah, “Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Practice 
Rehearsel Pairs  terhadap Motifasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII Smp 
Muhammadiyah 3 Depok”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Sains dan Teknologi UIN sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2012), h. 45. 
66 
 
dan ketiga  aspek psikomotorik meliputi perubahan dalam segi bentuk-bentuk 
tindakan motorik.
42
 
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rachma Putri Rahayu yang berjudul Pengaruh Strategi practice rehearsel pairs 
Terhadap Kemampuan Menulis Laporan Pengamatan Siswa Kelas VIII SMPN 77 
Jakarta Pusat Karya Uswatun Khasanah, menjukkan bahwa penerapan metode 
practice rehearsel pairs mampu meningkatkan kemampuan menulis laporan 
pengamatan siswa.  Berdasarkan hasil analisis data, Rentangan nilai menulis laporan 
pengamatan pada kelas eksperimen saat pretest antara 28-58 dan mencapai nilai rata-
rata 42, sedangkan rentangan nilai menulis laporan pengamatan saat postest antara 
58-91 dan mencapai nilai rata-rata 75,67. Berdasarkan nilai rata-rata pada pretest dan 
postes, kelas eksperimen mengalami kenaikan nilai sebesar 33,83 angka sedangkan 
kelas kontrol mengalami kenaikan sebesar 19,63 angka. Dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar menulis laporan pengamatan siswa pada kelas eksperimen sudah baik. mereka 
telah dapat menulis laporan pengamatan dengan beberapa kriteria yang sudah 
ditentukan. Siswa kelas eksperimen umumnya mampu menuliskan laporan 
pengamatan dengan baik dan cukup mampu memperkaya tulisan dengan sumber data 
yang lebih banyak dibandingkan saat pretest. Hal ini menunjukkan telah ada 
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 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta : UNY Press, 2007). h. 34 
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perkembangan pada kemampuan siswa dalam menulis laporan pengamatan dengan 
menggunakan metode practice rehearsel pairs.
43
 
Hal ini sejalan dengan teori Mel Silbermen yang mengatakan salah satu 
cara yang paling efektif dan efisien untuk meningkatkan hasil belajar adalah dengan 
membagi peserta berpasang-pasangan dengan menyusun partner belajar. Suatu mata 
pelajaran benar-benar dikuasai apabila seorang siswa mampu mengajarkan kepada 
siswa lain.
44
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Aktif 
Practice Rehearsel Pairs pada siswa kelas VII2 SMP MTsN Model Makassar 
presentase sebesar 66,66 % dari 30 siswa dan nilai rata-rata sebesar 81,80 dengan 
kategori sangat tinggi 
2. Hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan metode ceramah biasa pada 
siswa kelas VII1 SMP MTsN Model Makassar memiliki presentase sebesar 96,66 
% dari 30 siswa dan nilai rata-rata sebesar 74,8 dengan kategori tinggi 
3. Hasil perhitungan pada komputer dengan menggunakan SPPS 20.0 diperoleh uji 
t diperoleh thitung 3,640  > ttabel 2,024 dan signifikansi (0,000 < 0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan Metode 
Pembelajaran Aktif Practice Rehearsel Pairs terhadap hasil belajar biologi siswa 
kelas VII SMP MTsN Model Makassar. Pencapaian hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang diajar dengan  menggunakan Metode Pembelajaran Aktif 
Practice Rehearsel Pairs lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
diajar dengan menggunakan metode ceramah biasa.. 
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B. Implikasi Penelitian 
Implikasi yang dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepada guru bidang studi biologi, hendaklah menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan mata pelajaran biologi dan mampu membangkitkan keaktifan 
siswa dalam kelas 
2. Hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah mencari solusi terhadap 
peningkatan kemampuan siswa dalam menyampaikan materi. Hasil pengamatan 
pada lembar observasi menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa, baik 
pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen berada pada kategori cukup. 
Peneliti menduga bahwa ini dikarenakan kurangnya rasa percaya diri siswa untuk 
mengungkapkan secara lisan materi yang diajarakan.  
3. Penerapan penggunaan metode pembelajaran aktif practice rehearsel pairs 
sebagai metode  pembelajaran hendaknya layak untuk dipertimbangkan sebagai 
suatu strategi dalam pembelajaran IPA. 
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LAMPIRAN 
A 
Teknik Analisis Data 
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Lampiran A1 
PRETES 
Descriptives 
   
Statistic 
Std. 
Error 
Eks Mean 50.33 1.251 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 47.78  
Upper Bound 52.89  
5% Trimmed Mean 50.00  
Median 49.00  
Variance 46.920  
Std. Deviation 6.850  
Minimum 40  
Maximum 68  
Range 28  
Interquartile Range 8  
Skewness .687 .427 
Kurtosis .474 .833 
Kont Mean 54.33 1.363 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 51.55  
Upper Bound 57.12  
5% Trimmed Mean 54.37  
Median 56.00  
Variance 55.747  
Std. Deviation 7.466  
Minimum 40  
Maximum 68  
Range 28  
Interquartile Range 14  
Skewness -.195 .427 
Kurtosis -1.135 .833 
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Lampiran A2 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Eks .137 30 .156 .948 30 .154 
Kont .169 30 .029 .935 30 .069 
a. Lilliefors Significance 
Correction 
   
 
 Kesimpulan :  
p > 0,05  
eks : .154 > 0,05  
kont : .069 > 0,05 
berarti kedua-duanya berdistribusi normal 
 
Lampiran A3 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
skor Based on Mean 1.399 1 58 .242 
Based on Median .846 1 58 .362 
Based on Median and 
with adjusted df 
.846 1 57.752 .362 
Based on trimmed 
mean 
1.502 1 58 .225 
  
 Kesimpulan 
p > 𝛼 (0,242 > 0,05) berarti homogeny 
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Lampiran A4 
Postes 
Descriptives 
   
Statistic 
Std. 
Error 
eks Mean 81.80 1.340 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 79.06  
Upper Bound 84.54  
5% Trimmed Mean 81.93  
Median 80.00  
Variance 53.890  
Std. Deviation 7.341  
Minimum 64  
Maximum 96  
Range 32  
Interquartile Range 9  
Skewness -.161 .427 
Kurtosis -.044 .833 
kont Mean 74.80 .933 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 72.89  
Upper Bound 76.71  
5% Trimmed Mean 74.96  
Median 76.00  
Variance 26.097  
Std. Deviation 5.108  
Minimum 64  
Maximum 82  
Range 18  
Interquartile Range 10  
Skewness -.401 .427 
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Descriptives 
   
Statistic 
Std. 
Error 
eks Mean 81.80 1.340 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 79.06  
Upper Bound 84.54  
5% Trimmed Mean 81.93  
Median 80.00  
Variance 53.890  
Std. Deviation 7.341  
Minimum 64  
Maximum 96  
Range 32  
Interquartile Range 9  
Skewness -.161 .427 
Kurtosis -.044 .833 
kont Mean 74.80 .933 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 72.89  
Upper Bound 76.71  
5% Trimmed Mean 74.96  
Median 76.00  
Variance 26.097  
Std. Deviation 5.108  
Minimum 64  
Maximum 82  
Range 18  
Interquartile Range 10  
Skewness -.401 .427 
Kurtosis -.932 .833 
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Lampiran A5 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
eks .170 30 .027 .958 30 .282 
kont .146 30 .104 .935 30 .065 
a. Lilliefors Significance 
Correction 
   
 
 Kesimpulan :  
p > 0,05  
eks : .282 > 0,05  
kont : .065 > 0,05 
berarti kedua-duanya berdistribusi normal 
 
Lampiran A6 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
skor Based on Mean 2.352 1 58 .131 
Based on Median 1.402 1 58 .241 
Based on Median and 
with adjusted df 
1.402 1 46.775 .242 
Based on trimmed 
mean 
2.450 1 58 .123 
 
 Kesimpulan 
p > 𝛼 (0,131 > 0,05) berarti homogeny 
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LAMPIRAN A7 
postest 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
skor Equal variances 
assumed 2.352 .131 4.287 58 .000 7.000 1.633 3.731 10.269 
Equal variances 
not assumed 
  
4.287 51.752 .000 7.000 1.633 3.723 10.277 
 
 Kesimpulan : 
thitung  = 4,287 
df = 58 
ttabel = 2.002 (liat tabel distribusi normal berdasarkan df nya dgn α = 0,025) 
thitung > ttabel (3,640 > 2,024) 
signifikansi (0,000 < 0,05) 
berarti terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dgn kelas kontrol 
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Lampiran A8 
Teknik Analisis Deskriptif 
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripkan karakteritik distibusi skor 
hasil belajar  biologi untuk keperlun tersebut digunakan : 
1. Untuk data siswa kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah atau 
konvensional 
a. Pretest 
1) Menghitung jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:      
K = Jumlah Interval Kelas  
 n = Jumlah Data 
Maka banyak kelas adalah sebagai berikut:  
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + (3,3) log 30 
    = 1 + (3,3) . 1,48 
    = 1 +  4,88 
    = 5,88 
    = 6 
2) Rentang nilai dapat dihitung dengan rumus: 
80 
 
R = Xt – Xr  
   Keterangan:  R  = Rentang Nilai 
       Xt= Data Terbesar 
      Xr= Data Terkecil 
     R = Xt – Xr 
      = 68 - 40 
     = 28 
3) Panjang Kelas (P) 
 𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
 Keterangan:  P = Panjang kelas interval 
          R = Rentang nilai 
 Maka panjang kelasnya adalah: 
𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
   =  
28
6
 
   =  5 
b. Posttest  
1) Menghitung jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:   
  K = Jumlah Interval Kelas  
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 n = Jumlah Data 
Maka banyak kelas adalah sebagai berikut:  
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + (3,3) log 30 
    = 1 + (3,3) . 1,48 
    = 1 +  4,88 
    = 5,88 
    = 6 
2) Rentang nilai dapat dihitung dengan rumus: 
R = Xt – Xr  
     Keterangan:   
R  = Rentang Nilai 
         Xt= Data Terbesar 
         Xr= Data Terkecil 
Maka rentang nilainya adalah:  
 R = Xt – Xr 
  = 82 - 64 
           = 18 
3) Panjang Kelas (P) 
 𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
  Keterangan:  
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 P = Panjang kelas interval 
         R = Rentang nilai 
   Maka panjang kelasnya adalah: 
𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
   =  
18
6
 
   =  3 
2. Untuk data siswa kelas eksperimen  yang menggunakan Metode Practice 
Rehearsel Pairs 
a. Pritest  
1) Menghitung jumlah kelas interval  
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:      
K = Jumlah Interval Kelas  
 n = Jumlah Data 
Maka banyak kelas adalah sebagai berikut:  
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + (3,3) log 30 
    = 1 + (3,3) . 1,48 
    = 1 +  4,88 
    = 5,88 
    = 6 
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2) Rentang nilai dapat dihitung dengan rumus: 
R = Xt – Xr   
       Keterangan:   
    R  = Rentang Nilai 
      Xt = Data Terbesar 
      Xr = Data Terkecil 
     R = Xt – Xr 
         = 68 - 40 
         = 28 
3) Panjang Kelas (P) 
/𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
      Keterangan:   
        P = Panjang kelas interval 
               R = Rentang nilai 
      Maka panjang kelasnya adalah: 
𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
   =  
28
6
 
    =  5 
b. Posttest 
1) Menghitung jumlah kelas interval  
   K = 1 + 3,3 log n 
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   Keterangan:   
  K = Jumlah Interval Kelas  
 n = Jumlah Data 
Maka banyak kelas adalah sebagai berikut:  
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + (3,3) log 30 
    = 1 + (3,3) . 1,48 
    = 1 +  4,88 
    = 5,88 
    = 6 
2) Rentang nilai (range) 
R = Xt – Xr  
     Keterangan:   
R  = Rentang Nilai 
         Xt= Data Terbesar 
         Xr= Data Terkecil 
Maka rentang nilainya adalah:  
 R = Xt – Xr 
  = 96 - 64 
           = 32 
3) Panjang Kelas (P) 
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 𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
  Keterangan:  
     P = Panjang kelas interval 
             R = Rentang nilai 
   Maka panjang kelasnya adalah: 
𝑃 =  
𝑅
𝐾
 
   =  
32
6
 
   =  5,33 
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LAMPIRAN B1 
 
 
 
LAMPIRAN 
B 
Instrument Penelitian  
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SILABUS MATA PELAJARAN: IPA   
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas /Semester : VII  
Kompetensi Inti* 
KI 1   : 
KI 2  :  
 
KI 3 :  
  
KI 4 :  
Kompetensi Dasar Materi 
Pokok 
Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1 Mengagumi 
keteraturan dan 
kompleksitas 
ciptaan Tuhan 
tentang aspek 
fisik dan kimiawi, 
kehidupan 
dalam 
ekosistem, dan 
peranan 
manusia dalam 
lingkungan serta 
mewujudkannya 
dalam 
pengamalan 
ajaran agama 
yang dianutnya 
Organisasi 
Kehidupan 
Mengamati : 
 Mengamati katak 
hidup. 
Menanya : 
 Tanya jawab 
tentang bagian-
bagian tubuh 
katak.  Organ-
organ apa 
sajakah yang 
terdapat di dalam 
tubuh katak? 
Eksperimen/explore 
: 
 Melakukan 
praktikum 
mengamati 
struktur dalam 
hewan katak. 
Tugas 
Amatilah 
tumbuhan 
yang ada di 
sekitarmu.  
Identifikasilah 
bagian-
bagian 
tumbuhan 
yang 
teramati. 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
kegiatan 
eksperimen 
2 x 5 
JP 
 Buku 
paket,  
 Lembar 
kerja 
Praktik
um 
  Buku 
atau 
sumber 
belajar 
yang 
relevan
. 
 Media 
elektro
nik 
 
2.1 Menunjukkan 
perilaku ilmiah 
(memiliki rasa 
ingin tahu; 
objektif; jujur; 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; 
bertanggung 
jawab; terbuka; 
kritis; kreatif; 
inovatif dan 
peduli 
lingkungan) 
dalam aktivitas 
sehari-hari 
sebagai wujud 
implementasi 
sikap dalam 
melakukan 
pengamatan, 
percobaan, dan 
berdiskusi 
2.2 Menghargai 
kerja individu 
dan kelompok 
dalam aktivitas 
sehari-hari 
sebagai wujud 
implementasi 
melaksanakan 
percobaan dan 
melaporkan hasil 
percobaan 
2.3 Menunjukkan 
perilaku 
bijaksana dan 
bertanggungjaw
ab dalam 
aktivitas sehari-
hari sebagai 
wujud 
implementasi 
sikap dalam 
memilih 
penggunaan alat 
dan bahan untuk 
menjaga 
kesehatan diri 
dan lingkungan 
2.4 Menunjukkan 
penghargaan 
 Eksplorasi 
bagian dalam 
tubuh katak 
untuk 
menemukan 
organ 
pernafasan, 
pencernaan, dan 
reproduksi.  
Asosiasi : 
 Menggambar 
hasil praktikum 
struktur dalam 
tubuh katak . 
 Melengkapi 
gambar dengan 
menuliskan 
nama  organ-
organ yang 
ditemukan 
beserta 
fungsinya.  
Fungsi organ 
dapat diketahui 
melalui studi 
literatur dari 
berbagai sumber. 
Komunikasi: 
 Diskusi kelompok 
untuk membahas 
hasil percobaan.  
 Menyampaikan 
hasil percobaan 
dalam bentuk 
laporan praktek. 
 Menyampaikan 
informasi lebih 
jauh tentang 
sistem organisasi 
kehidupan. 
 
 
 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
kelompok 
 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau 
pilihan ganda 
 Contoh soal  : 
 
 
 
 
Perhatikan 
gambar 
anatomi katak 
berikut ! 
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kepada orang 
lain dalam 
aktivitas sehari-
hari sebagai 
wujud 
implementasi 
perilaku 
menjaga 
kebersihan dan 
kelestarian 
lingkungan 
 
mengamati : 
 Mengamati 
berbagai jenis 
hewan dan 
tumbuhan yang 
ada di sekitar 
sekolah.. 
Menanya : 
 Tanya jawab 
tentang bagian-
bagian hewan 
dan tumbuhan.  
Tersusun dari 
apakah hewan 
dan tumbuhan ? 
Eksperimen/explore 
: 
 Melakukan 
praktikum 
mengamati sel 
tumbuhan, 
misalnya 
tumbuhan Adam 
Hawa (Rhoeo 
discolor) serta 
sel epitel pipi 
manusia 
menggunakan 
mikroskop. 
 Eksplorasi 
bagian-bagian 
sel tumbuhan 
dan manusia, 
seperti 
keberadaan 
dinding sel, 
kloroplas, inti sel.  
Asosiasi : 
 Menggambar 
hasil praktikum 
 
 
 
 
 
 
 
Organ yang 
ditunjuk 
berfungsi untuk 
... 
a.  bernafas 
b.  reproduksi 
c.  menyaring 
darah 
d.  memompa 
darah 
 
 
 
Tugas 
Buatlah 
poster yang 
berisi 
informasi 
tentang sel 
beserta 
bagian-
bagiannya. 
3.1 Mendeskripsikan 
keragaman pada 
sistem 
organisasi 
kehidupan mulai 
dari tingkat sel 
sampai 
organisme, serta 
komposisi  
utama penyusun 
sel 
4.4.1 Melakukan 
pengamatan 
dengan bantuan 
alat untuk 
menyelidiki 
struktur 
tumbuhan dan 
hewan 
4.4.2 Membuat dan 
menyajikan 
poster tentang 
sel dan bagian-
bagiannya 
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struktur sel 
tumbuhan dan 
sel epitel pipi 
manusia. 
 Melengkapi 
gambar dengan 
menuliskan 
nama  bagian-
bagian sel yang 
ditemukan 
beserta 
fungsinya.  
Fungsi organ 
dapat diketahui 
melalui studi 
literatur dari 
berbagai sumber. 
Komunikasi: 
 Diskusi kelompok 
untuk membahas 
hasil percobaan.  
 Menyampaikan 
hasil percobaan 
dalam bentuk 
laporan praktek. 
 Menyampaikan 
informasi lebih 
jauh tentang 
sistem organisasi 
kehidupan. 
 
Observasi 
Ceklist lembar 
pengamatan 
kegiatan 
eksperimen 
 
Portofolio 
Laporan 
tertulis 
kelompok dan 
poster hasil 
tugas 
 
 
Tes 
Tes tertulis 
bentuk uraian 
dan/atau 
pilihan ganda 
 
Contoh soal 
PG : 
 
Perhatikan 
gambar sel 
tumbuhan 
berikut ! 
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Bagian yang 
bertanda X 
berfungsi untuk 
…. 
a.  mengatur 
seluruh 
kegiatan sel 
b.  tempat 
terjadinya 
kegiatan sel 
c.  mengatur 
keluar 
masuknya zat 
d.  tempat 
respirasi sel 
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LAMPIRAN B2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(pertemuan pertama) 
 
 
Nama sekolah    :  MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran   : IPA  Terpadu 
Kelas / Semester   : VII2 /  Ganjil 
Alokasi Waktu  : 4 X 40 menit (2 x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
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mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
1. Berperilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif 
dalam melakukan percobaan dan diskusi di dalam kelas maupun di luar kelas. 
2. Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari 
tingkat sel sampai organisasi 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Berperilaku/menunjukkan perilaku ilmiah yaitu jujur, disiplin, tanggung 
jawab, ramah lingkungan, dan bekerjasama dalam melaksanakan praktek 
biologi. 
2. Mendeskripsikan keragaman tingkat sel berdasarkan hasil pengamatan melalui 
media gambar. 
3. Mendeskripsikan keragaman tingkat jaringan menurut sel-sel penyusunnya 
4. Mendeskripsikan keragaman tingkat organ dan sistem organ berdasarkan hasil 
diskusi 
5. Mengklasifikasikan hubungan antara sel, jaringan, organ dan sistem organ 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran “ sistem organisasi kehidupan” siswa 
mampu: 
1. siswa mampu menjelaskan bagian-bagian sel beserta fungsinya 
2. membedakan sel hewan dan sel tumbuhan 
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3. siswa dapat menjelaskan dan memberi contoh sistem organ penyusun tubuh 
organisme  
4. siswa dapat menjawab soal/pertanyaan 
E. Materi Ajar 
 Sistem Organisasi Kehidupan. Organisme yang ada dipermukaan bumi ini 
sangat beragam mulai dari organisme yang paling sederhana yaitu yang terdiri dari 
satu sel sampai organisme yang komplek yaitu terdiri dari banyak sel. Organisme 
yang terdiri dari satu sel disebut uniseluler, contohnya: Bakteri, Amoeba, 
Paramaecium, dan Euglene. Sedang organisme yang terdiri dari banyak sel 
disebut multiseluler, contoh organisme yang dapat dilihat dengan mata biasa. 
 
1. Sel  
 
 Sel adalah unit terkecil dari makhluk hidup. Ukuran sangat kecil untuk 
melihat harus dibantu dengan mikroskop. Sel pertama kali ditemukan oleh Robert 
Hooke pada tahun 1665 dan menyebutkan sel itu seperti kotak sarang lebah atau sel 
penjara. Di dalam sel terdapat tiga bagian utama yaitu: 
a. Membran sel atau selaput sel 
 Merupakan selaput yang membungkus seluruh isi sel. Berfungsi untuk 
melakukan pertukaran zat dalam sel. Zat itu antara lain oksigen, zat makanan dan 
sisa metabolisme. Dinding sel hanya terdapat pada tumbuhan tersusun atas 
selulosa. 
b. Inti Sel atau nukleus 
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Merupakan bagian terpenting yang mengatur seluruh kegiatan sel. Biasanya 
bentuk inti sel bulat dan di dalamnya terdapat kromosom yang merupakan benang-
benang pembawa sifat keturunan. 
c. Sitoplasma 
Merupakan cairan yang mengisi seluruh bagian sel. Di dalam sitoplasma 
terlarut zat makanan dan zat-zat lainnya. Selain itu terdapat benda–benda khusus 
yang disebut dengan organel sel dan rongga sel (vakuola). Di dalam organel sel 
tersebut terdapat antara lain: 
 Ribosom berfungsi sebagai tempat sintesis protein atau pembentukan protein. 
 Mitokondria berfungsi untuk melakukan respirasi sel atau pernafasan sel 
untuk mendapatkan energi. 
 Badan Golgi berfungsi sebagai alat pengeluaran. 
 Retikulum endosplasma berfungsi sebagai sekresi protein dan lemak. 
 Vakuola merupakan rongga sel. Pada vakuola terdiri dari dua macam, yaitu: 
vakuola berdenyut berfungsi untuk pengeluaran dan vakuola makanan 
berfungsi sebagai tempat pencernaan makanan. 
 Kloroplas adalah zat warna hijau daun. 
Perhatikan gambar sel hewan dan sel tumbuhan dibawah ini 
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Table : perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan 
no Sel Tumbuhan  Sel Hewan  
1 
 
2 
3 
4 
 
5 
6 
7 
 
 
 
Sel tumbuhan lebih besar dari sel 
Hewan 
Tidak memiliki lisosom  
Tidak memiliki sentrosom  
Memiliki dinding sel dan  
membran sel  
Umumnya memiliki  plastida  
Mempunyai bentuk yang tetap  
 Memiliki vakuola ukuran besar,  
dan banyak banyak 
Sel Hewan lebih kecil dari sel 
Tumbuhan  
Memiliki lisosom 
Memiliki sentrosom 
Tidak memiliki dinding sel, 
memiliki membrane sel 
Tidak memiliki plastida  
Mempunyai bentuk tidak tetap 
Tidak memiliki vakuala 
(walaupun ada juga yang 
memiliki vakuola tapi  ukuran 
kecil)  
 
2. Jaringan  
jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai bentuk dan fungsi yang 
sama. Jaringan itu letaknya pada tubuh tumbuhan, hewan, dan manusia. 
1. Jaringan pada tumbuhan  
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 Jaringan pada tumbuhan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu jaringan muda 
dan jaringan dewasa. 
 Jaringan muda atau meristem adalah jaringan yang sel penyusunnya itu 
mempunyai sifat embrionik, serta mereka mampu terus-menerus membelah diri 
sehingga tumbuhan tersebut dapat terus tumbuh. Jaringan muda umumnya 
terletak pada ujung akar, cabang batang, ujung tunas, dan kambium. 
 Dewasa adalah jaringan yang dapat dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu 
jaringan dasar atau parenkim, jaringan pelindung, jaringan penyokong, jaringan 
pengangkut, dan jaringan sekretori. 
a. Jaringan parenkim, dibentuk dari meristem dasar. Sel penyusunnya pun 
memiliki bentuk yang beraneka ragam atau bervariasi sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. Pada akar dan batang, jaringan parenkim memiliki 
fungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Pada daun, banyak 
mengandung kloroplas. Contohnya kayak  jaringan parenkim tiang dan 
jaringan parenkim bunga karang. 
b. Jaringan pelindung, fungsinya untuk melindungi jaringan-jaringan lain yang 
ada di dalamnya. Sel penyusunnya pun berbentuk pipih dengan permukaan 
atas dan bawah sejajar. Jaringan ini letaknya pada permukaan batang, akar, 
dan daun. Contohnya kayak jaringan epidermis dan endodermis. 
c. Jaringan penyokong, susunanya terdiri dari sel-sel yang mengalami penebalan 
pada dindingnya sehingga dinding mereka menjadi keras. Jaringan ini punya 
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fungsi yaitu untuk memperkuat tubuh pada tumbuhan. Jaringan penyokong ini 
terdiri atas kolenkim dan sklerenkim. 
d. Jaringan pengangkut, fungsinya tentu saja sebagai sistem pengangkutan dalam 
tubuh pada tumbuhan. Ada dua macam jenis jaringan pengangkut, yaitu 
jaringan pembuluh kayu (xilem) dan jaringan pembuluh tapis (floem). Xilem 
atau yang lebih dikenal dengan pembuluh kayu memilki fungsi untuk 
mengangkut air dan mineral-mineral dari dalam tanah, sedangkan floem atau 
yang lebih dikenal dengan pembuluh tapis memiliki fungsi yaitu untuk 
mengangkut zat-zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh atau ke semua 
bagian pada  tumbuhan. 
e.  Jaringan skretori, yakni jaringan yang fungsinya itu sebagai tempat 
pengeluaran senyawa-senyawa dari dalam tubuh tumbuhan. Jaringan ini 
terdiri atas jaringan rekresi, ekskresi, dan sekresi. 
2. Jaringan pada hewan dan manus 
 Jaringan  yang ada di  dalam  tubuh  hewan  dan  manusia  dapat dibedakan  
menjadi empat kelompok, yaitu jaringan epitel, jaringan otot, jaringan saraf, dan 
jaringan penyokong. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar dibawah ini. 
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a. Jaringan epitel dibentuk oleh sel-sel epitel yang susunanya rapat. 
mempunyai fungsi sebagai pelindung tubuh dan sebagai jalanya transportasi zat, 
jaringan ini letaknya pada seluruh permukaan luar tubuh atau kulit. Jaringan ini 
juga melapisi semua rongga-rongga dan saluran-saluran yang ada di dalam 
tubuh, seperti rongga hidung, rongga mulut, dan saluran pencernaan. 
b. Jaringan otot disusun oleh sel-sel otot. Di dalam jaringan otot terdapat 3 jenis 
otot yaitu yaitu, otot polos yang letaknya terdapat pada organ-organ tubuh 
bagian dalam seperti lambung dan usus, otot lurik yang melekat pada tulang 
atau kulit, serta otot jantung yang tentu saja terletak di jantung. 
c. Jaringan saraf  disusun oleh jutaan sel-sel (neuron). Dalam Setiap sel saraf 
terdiri atas badan sel dan serabut saraf (dendrit). Jaringan ini fungsinya untuk 
menerima serta menyalurkan rangsang. Kumpulan badan sel saraf 
terletak di dalam bagian otak dan sumsum tulang belakang. Sedangkan Serabut-
serabut saraf terdapat di seluruh tubuh. 
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d. Jaringan penyokong punya fungsi untuk memberi kekuatan, bantuan, serta 
perlindungan kepada bagian-bagian yang lemah di dalam tubuh. Contohnya 
kayak jaringan tulang, jaringan darah, jaringan ikat, dan jaringan lemak. 
e. Jaringan tulang letaknya pada rangka yang punya fungsi untuk menegakkan, 
memberi bentuk pada tubuh, serta melindungi organ bagian dalam. 
f.  Jaringan darah letaknya di dalam jantung dan pembuluh darah. Punya fungsi 
sebagai alat pengangkut, pengatur suhu tubuh, dan pelindung tubuh dari 
kuman/penyakit. 
g. Jaringan ikat fungsinya untuk menghubungkan otot dengan tulang ataupun 
tulang dengan tulang. Jaringan ini melekat pada tulang atau otot. 
h.  Jaringan lemak letaknya pada lapisan di bawah kulit dan di sekeliling organ-
organ tubuh. Jaringan lemak ini punya fungsi sebagai bantalan untuk organ-
organ tubuh. 
3. Organ  
 Organ adalah kumpulan jaringan yang bersatu, menjalankan fungsi tertentu 
dan membentuk alat tubuh.  
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.  
a. Organ tumbuhan  
   Organ pada tumbuhan, meliputi akar, batang, dan daun 
 
 
a) Akar 
 Akar berasal dari akar lembaga (radix). Pada tumbuhan dikotil, akar lembaga 
akan terus tumbuh sehingga mereka dapat membentuk akar tunggang. Ujung akar 
monokotil dan dikotil dilindungi oleh tudung akar yang fungsinya tentu saja untuk 
melindungi ujung akar sewaktu menembus tanah. Akar ini punya lapisan-lapisan, 
102 
 
seperti lapisan epidermis, korteks/endodermis, dan silinder pusat (stele). Akar juga 
punya fungsi yaitu sebagai berikut. 
 Untuk memperkokoh tubuh tumbuhan pada tanah. 
 Punya fungsi yaitu untuk menyimpan cadangan makanan. 
 Serta dapat Menyerap air dan garam-garam mineral terlarut di dalam tanah. 
b) Batang 
 Batang juga punya fungsi yaitu sebagai tempat tumbuhnya tunas, 
cabang, serta daun. Batang itu juag tersusun dari jaringan epidermis, jaringan 
penyokong, jaringan pengangkut, dan jaringan penyimpan. 
c) Daun 
 Daun juga punya fungsi yaitu sebagai tempat terjadinya proses 
fotosintesis. Daun ini disusun juga oleh jaringan epidermis, parenkim, 
penyokong, dan pengangkut. 
 Jaringan epidermis. Pada epidermis atas, terdapat lapisan lilin yang 
fungsinya untuk membatasi penguapan air dari daun. Pada epidermis 
bawah daun, terdapat stomata (mulut daun) yang fungsinya sebagai tempat 
masuknya udara yang mengandung gas karbon dioksida dan melepaskan 
oksigen hasil fotosintesis ke alam 
 Jaringan penyokong merupakan penyusun dari bagian luar tulang daun 
dan fungsinya untuk memperkuat tegaknya daun. 
 Jaringan pengangkut terdapat pada tulang daun, yang terdiri atas jaringan 
pembuluh kayu dan jaringan pembuluh tapis. 
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b.  Organ pada hewan dan manusia 
  Organ pada hewan dan manusia  antara lain mata, yang fungsinya untuk 
melihat, telinga untuk mendengar, jantung fungsinya sebagai pemompa darah, 
paru-paru untuk bernapas, lambung untuk mencerna makanan, ginjal untuk 
mengeluarkan urine (air seni), dan indung telur untuk menghasilkan sel telur. 
 
4. System organ  
Sekelompok organ akan membentuk suatu sistem yang disebut sistem organ 
atau sekumpulan organ yang bekerja sama untuk melakukan fungsi dan tugas 
tertentu.  
 Sistem Organ yang ada pada manusia  
a. Sistem hormon organ penyusunya seperti kelenjer penghasil hormon dan 
memiliki fungsi untuk mengatur fungsi organ. 
b. Sistem saraf organ penyusunya seperti otak,sumsum tulang belakang,serabut 
saraf,dan alat indra dan memiliki fungsi untuk mengkoordinasi gerak dan 
tanggapan terhadap rangsang. 
c. Sistem reproduksi organ penyusunya seperti teste,ovarium,dan rahim dan 
memilii fungsi untuk berkembang biak. 
d.  Sistem pengeluaran organ penyusunya seperti ginjal,hati,kulit, dan paru-paru 
dan memiliki fungsi untuk mengeluarkan zat-zat sisa. 
e. Sistem otot organ penyusunya seperti serabut dan tendon dan memiliki fungsi 
sebagai alat gerak aktif. 
104 
 
f. Sistem rangka organ penyusunya seperti tengkorak,alat gerak,dan badan dan 
memiliki fungsi sebagai alat gerak pasif. 
g. Sistem peredaran darah organ penyusunya seperti jantung, pembuluh 
nadi,vena, dan aorta dan memiliki fungsi untuk mengangkut sari-sari 
makanan,oksigen, dan CO2. 
h. Sistem pernapasan organ penyusunya seperti hidung,tenggorokan,dan paru-
paru  dan memiliki fungsi memasukan oksigen ke tubuh serta mengeluarkan 
gas CO2 dan uap air 
i. Sistem pencernaan organ penyusunya seperti mulut,lambung,dan usus halus 
dan memiliki fungsi untuk mencerna makanan agar dapat diserap usus halus. 
 Sistem organ pada tumbuhan antara lain : 
a. Sistem pengangkutanpada batang untuk mengangkut makanan hasil 
fotosintesis 
b. Sistem reproduksi untuk memperbanyak organisme 
c. Sistem penyerapan pada akar 
5. Tingkat Individu 
Individu merupakan organisme yang tersusun oleh kumpulan sistem organ. 
Kumpulan sistem organ tersebut membentuk individu. Adanya berbagai sistem organ 
yang memiliki fungsi berbeda, membuat suatu individu mampu melakukan fungsi 
hidupnya dengan baik. Contoh organisasi kehidupan tingkat individu adalah seekor 
kucing, seekor ular, dan seorang manusia. 
F. Metode Pembelajaran. 
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1. Pendekatan   : kontekstual 
2. Metode   : Pratice Rehearsel Pairs 
G. Langka-langka pembelajaran 
Pertemuan pertama (2 x 40’) 
 No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
1 Pendahuluan 1. Memberi salam, dilajutkan dengan do’a 
dipandu salah satu siswa, selanjutnya 
guru menanyakan “kabar” kepada siswa, 
dengan memberikan pertanyaan 
“Bagaimana kabar kalian hari ini?” 
2. Motivasi dan apersepsi 
 menanyakan tahukah kalian 
bahwa telur ayam merupakan sel 
berukuran raksasa? 
 bagaimana air dan garam-garam 
mineral mengalir dari akar sampai 
ke daun? 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
dalam rangka mencapai indikator 
kompetensi. 
4. Guru membagi kelompok siswa 
berpasang-pasangan dan menjelaskan 
kepada siswa masing-masing tugasnya 
 
10 
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 No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
2 Inti Mengamati  
1. Siswa  mengamati gambar sel hewan dan 
sel tumbuhan yg diberikan oleh guru. 
2. Siswa mengamati organ pada tumbuhan 
dan hewan  
Menanyakan 
3. memberikan pertanyaan kepada siswa 
terkait materi yang dipelajari yaitu tentang 
system organiasi kehidupan 
4. memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami.  
Mengumpulkan Informasi  
1. memberikan kesempatan kepada siswa  
untuk menjelaskan materi sel dan jaringan 
kepada pasangannya. 
2. Siswa lain  mengamati dan mencatap 
poin-poin yang dijelaskan oleh 
pasangannya,   Selanjutnya bertukar peran, 
siswa  menjelaskan materi organ dan 
system organ, sedangkan siswa lain  
memperhatikan dan mencatat poin-poin 
yang dijelasan oleh pasangannya. 
Mengasosiasi 
1. Peserta didik mencatat poin-poin yang 
dijelaskan oleh pasangannya 
60 
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 No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Menyimpulkan  
1. Peserta didik yang di pilih sebagai 
perwakilan akan menjelaskan materi yang 
baru dijelaskan oleh temannya). 
3 Penutup 1. Guru mengajak siswa untuk menyusun 
kesimpulan.  
2. Guru mereview dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merefleksi pembelajaran 
pada pertemuan ini. Guru memberikan 
Evaluasi terkait materi pembelajaran yang 
telah diajarkan. 
4. Mengucapkan salam. 
10 
H.  Media dan Sumber Pembelajaran 
   Media  
1. Charta/gambar 
2. Notebook 
3. Whitebook 
 Sumber 
1. Buku IPA terpadu 
2. Buku IPA yang relevan 
3. Sumber online 
I. Penilaian dan Program Tindak Lanjut 
1. Prodedur penilaian  
 Penilaian kognitif  
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Jenis     : Tugas individu (PR) 
Bentuk    : uraian  
 Penilaian psikomorik :  
Jenis     : 
Bentuk    
 Penilaian Afektif  : 
Jenis    : 
Bentuk   : 
J. Penilaian  
 Indikator pencapaian 
kompetensi 
Teknik 
penilaian 
Bentuk 
instrumen 
Instrumen/soaln 
 Mengkategorikan 
antara sel hewan dan 
sel tumbuhan 
 Mendiskripsikan 
keragaman tingkat 
jaringan menurut sel-
sel penyusunnya  
 Mendiskripsikan 
keragaman tingkat 
organ dan sistem 
organ berdasarkan 
hasil diskusi 
 Mengklasifikasikan 
hubungan antara sel, 
jaringan, organ dan 
sistem organ 
penyusun tubuh 
Tes 
tertulis 
 
Tes 
tertulis  
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
Tes 
tertulis 
PG  
Essai 
 
PG  
Essai 
 
 
PG  
Essai 
 
 
 
PG  
Essai 
 
1. Bentuk sel tumbuhan lebih 
tetap dan kuat dibandingkan 
dengan sel hewan, hal ini 
dimungkinkan karena pada 
sel tumbuhan memilki 
a. Vakuola 
b. Aparatus golgi 
c. Membran sel 
d. Dinding sel 
2. Tuliskan perbedaan antara 
sel hewan dan sel 
tumbuhan... 
3. Pengangkutan air dari 
bawah ke atas 
dimungkinkan karena 
adanya... 
a. Jaringan xilem 
b. Jaringan floem 
c. Jaringan penguat 
d. Jaringan meristem 
4. Jelaskan perbedaan macam-
macam jaringan otot 
5. Organ manusia yang 
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berperan dalam memompa 
darah adalah... 
a. Ginjal 
b. Jantung 
c. Hati 
d. Lambung 
6.  Sistem Organ  pencernaan 
yang tidak masuk  saluran 
makanan adalah... 
a. Lambang 
b. Usus halus 
c. Pankreas 
d. Anus  
7. Yang termasuk sistem 
organ pada tumbuhan 
kecuali... 
a. Sistem pengangkutan 
b. Sistem saraf 
c. Sistem penyebaran 
d. Sistem reproduksi 
8. Urutan tingkat organisasi 
kehidupan yang tepat 
adalah... 
a. jaringan-organ-
organisme-sistem 
organ-sel 
b. organisme-sistem 
organ-sel-ogan-jaringan 
c. sel-jaringan-organ-
sistem organ-organisme 
d. organ-sistem organ-
organisme-sel-jaringan 
9. sebutkan pengertian dari 
organ...! 
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LAMPIRAN B3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(pertemuan kedua) 
 
 
Nama sekolah    :  MTsN Model Makassar 
Mata Pelajaran   : IPA  Terpadu 
Kelas / Semester   : VII2 /  Ganjil 
Alokasi Waktu  : 4 X 40 menit (2 x pertemuan) 
K. Kompetensi Inti 
5. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
6. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
7. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
8. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
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mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
L. Kompetensi Dasar 
1. Berperilaku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif 
dalam melakukan percobaan dan diskusi di dalam kelas maupun di luar kelas. 
2. Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi kehidupan mulai dari 
tingkat sel sampai organisasi 
M. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Berperilaku/menunjukkan perilaku ilmiah yaitu jujur, disiplin, tanggung 
jawab, ramah lingkungan, dan bekerjasama dalam melaksanakan praktek 
biologi. 
2. Mendeskripsikan keragaman tingkat sel berdasarkan hasil pengamatan melalui 
media gambar. 
3. Mendeskripsikan keragaman tingkat jaringan menurut sel-sel penyusunnya 
4. Mendeskripsikan keragaman tingkat organ dan sistem organ berdasarkan hasil 
diskusi 
5. Mengklasifikasikan hubungan antara sel, jaringan, organ dan sistem organ 
N. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran “ sistem organisasi kehidupan” siswa 
mampu: 
1. siswa mampu menjelaskan bagian-bagian sel beserta fungsinya 
2. membedakan sel hewan dan sel tumbuhan 
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3. siswa dapat menjelaskan dan memberi contoh sistem organ penyusun tubuh 
organisme  
4. siswa dapat menjawab soal/pertanyaan 
O. Materi Ajar 
 Sistem Organisasi Kehidupan. Organisme yang ada dipermukaan bumi ini 
sangat beragam mulai dari organisme yang paling sederhana yaitu yang terdiri dari 
satu sel sampai organisme yang komplek yaitu terdiri dari banyak sel. Organisme 
yang terdiri dari satu sel disebut uniseluler, contohnya: Bakteri, Amoeba, 
Paramaecium, dan Euglene. Sedang organisme yang terdiri dari banyak sel 
disebut multiseluler, contoh organisme yang dapat dilihat dengan mata biasa. 
 
3. Sel  
 
 Sel adalah unit terkecil dari makhluk hidup. Ukuran sangat kecil untuk 
melihat harus dibantu dengan mikroskop. Sel pertama kali ditemukan oleh Robert 
Hooke pada tahun 1665 dan menyebutkan sel itu seperti kotak sarang lebah atau sel 
penjara. Di dalam sel terdapat tiga bagian utama yaitu: 
d. Membran sel atau selaput sel 
 Merupakan selaput yang membungkus seluruh isi sel. Berfungsi untuk 
melakukan pertukaran zat dalam sel. Zat itu antara lain oksigen, zat makanan dan 
sisa metabolisme. Dinding sel hanya terdapat pada tumbuhan tersusun atas 
selulosa. 
e. Inti Sel atau nukleus 
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Merupakan bagian terpenting yang mengatur seluruh kegiatan sel. Biasanya 
bentuk inti sel bulat dan di dalamnya terdapat kromosom yang merupakan benang-
benang pembawa sifat keturunan. 
f. Sitoplasma 
Merupakan cairan yang mengisi seluruh bagian sel. Di dalam sitoplasma 
terlarut zat makanan dan zat-zat lainnya. Selain itu terdapat benda–benda khusus 
yang disebut dengan organel sel dan rongga sel (vakuola). Di dalam organel sel 
tersebut terdapat antara lain: 
 Ribosom berfungsi sebagai tempat sintesis protein atau pembentukan protein. 
 Mitokondria berfungsi untuk melakukan respirasi sel atau pernafasan sel 
untuk mendapatkan energi. 
 Badan Golgi berfungsi sebagai alat pengeluaran. 
 Retikulum endosplasma berfungsi sebagai sekresi protein dan lemak. 
 Vakuola merupakan rongga sel. Pada vakuola terdiri dari dua macam, yaitu: 
vakuola berdenyut berfungsi untuk pengeluaran dan vakuola makanan 
berfungsi sebagai tempat pencernaan makanan. 
 Kloroplas adalah zat warna hijau daun. 
Perhatikan gambar sel hewan dan sel tumbuhan dibawah ini 
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Table : perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan 
no Sel Tumbuhan  Sel Hewan  
1 
 
2 
3 
4 
 
5 
6 
7 
 
 
 
Sel tumbuhan lebih besar dari sel 
Hewan 
Tidak memiliki lisosom  
Tidak memiliki sentrosom  
Memiliki dinding sel dan  
membran sel  
Umumnya memiliki  plastida  
Mempunyai bentuk yang tetap  
 Memiliki vakuola ukuran besar,  
dan banyak banyak 
Sel Hewan lebih kecil dari sel 
Tumbuhan  
Memiliki lisosom 
Memiliki sentrosom 
Tidak memiliki dinding sel, 
memiliki membrane sel 
Tidak memiliki plastida  
Mempunyai bentuk tidak tetap 
Tidak memiliki vakuala 
(walaupun ada juga yang 
memiliki vakuola tapi  ukuran 
kecil)  
 
4. Jaringan  
jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai bentuk dan fungsi yang 
sama. Jaringan itu letaknya pada tubuh tumbuhan, hewan, dan manusia. 
2. Jaringan pada tumbuhan  
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 Jaringan pada tumbuhan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu jaringan muda 
dan jaringan dewasa. 
 Jaringan muda atau meristem adalah jaringan yang sel penyusunnya itu 
mempunyai sifat embrionik, serta mereka mampu terus-menerus membelah diri 
sehingga tumbuhan tersebut dapat terus tumbuh. Jaringan muda umumnya 
terletak pada ujung akar, cabang batang, ujung tunas, dan kambium. 
 Dewasa adalah jaringan yang dapat dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu 
jaringan dasar atau parenkim, jaringan pelindung, jaringan penyokong, jaringan 
pengangkut, dan jaringan sekretori. 
f. Jaringan parenkim, dibentuk dari meristem dasar. Sel penyusunnya pun 
memiliki bentuk yang beraneka ragam atau bervariasi sesuai dengan 
fungsinya masing-masing. Pada akar dan batang, jaringan parenkim memiliki 
fungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan. Pada daun, banyak 
mengandung kloroplas. Contohnya kayak  jaringan parenkim tiang dan 
jaringan parenkim bunga karang. 
g. Jaringan pelindung, fungsinya untuk melindungi jaringan-jaringan lain yang 
ada di dalamnya. Sel penyusunnya pun berbentuk pipih dengan permukaan 
atas dan bawah sejajar. Jaringan ini letaknya pada permukaan batang, akar, 
dan daun. Contohnya kayak jaringan epidermis dan endodermis. 
h. Jaringan penyokong, susunanya terdiri dari sel-sel yang mengalami penebalan 
pada dindingnya sehingga dinding mereka menjadi keras. Jaringan ini punya 
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fungsi yaitu untuk memperkuat tubuh pada tumbuhan. Jaringan penyokong ini 
terdiri atas kolenkim dan sklerenkim. 
i. Jaringan pengangkut, fungsinya tentu saja sebagai sistem pengangkutan dalam 
tubuh pada tumbuhan. Ada dua macam jenis jaringan pengangkut, yaitu 
jaringan pembuluh kayu (xilem) dan jaringan pembuluh tapis (floem). Xilem 
atau yang lebih dikenal dengan pembuluh kayu memilki fungsi untuk 
mengangkut air dan mineral-mineral dari dalam tanah, sedangkan floem atau 
yang lebih dikenal dengan pembuluh tapis memiliki fungsi yaitu untuk 
mengangkut zat-zat makanan hasil fotosintesis ke seluruh atau ke semua 
bagian pada  tumbuhan. 
j.  Jaringan skretori, yakni jaringan yang fungsinya itu sebagai tempat 
pengeluaran senyawa-senyawa dari dalam tubuh tumbuhan. Jaringan ini 
terdiri atas jaringan rekresi, ekskresi, dan sekresi. 
2. Jaringan pada hewan dan manus 
 Jaringan  yang ada di  dalam  tubuh  hewan  dan  manusia  dapat dibedakan  
menjadi empat kelompok, yaitu jaringan epitel, jaringan otot, jaringan saraf, dan 
jaringan penyokong. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar dibawah ini. 
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i. Jaringan epitel dibentuk oleh sel-sel epitel yang susunanya rapat. 
mempunyai fungsi sebagai pelindung tubuh dan sebagai jalanya transportasi zat, 
jaringan ini letaknya pada seluruh permukaan luar tubuh atau kulit. Jaringan ini 
juga melapisi semua rongga-rongga dan saluran-saluran yang ada di dalam 
tubuh, seperti rongga hidung, rongga mulut, dan saluran pencernaan. 
j. Jaringan otot disusun oleh sel-sel otot. Di dalam jaringan otot terdapat 3 jenis 
otot yaitu yaitu, otot polos yang letaknya terdapat pada organ-organ tubuh 
bagian dalam seperti lambung dan usus, otot lurik yang melekat pada tulang 
atau kulit, serta otot jantung yang tentu saja terletak di jantung. 
k. Jaringan saraf  disusun oleh jutaan sel-sel (neuron). Dalam Setiap sel saraf 
terdiri atas badan sel dan serabut saraf (dendrit). Jaringan ini fungsinya untuk 
menerima serta menyalurkan rangsang. Kumpulan badan sel saraf 
terletak di dalam bagian otak dan sumsum tulang belakang. Sedangkan Serabut-
serabut saraf terdapat di seluruh tubuh. 
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l. Jaringan penyokong punya fungsi untuk memberi kekuatan, bantuan, serta 
perlindungan kepada bagian-bagian yang lemah di dalam tubuh. Contohnya 
kayak jaringan tulang, jaringan darah, jaringan ikat, dan jaringan lemak. 
m. Jaringan tulang letaknya pada rangka yang punya fungsi untuk menegakkan, 
memberi bentuk pada tubuh, serta melindungi organ bagian dalam. 
n.  Jaringan darah letaknya di dalam jantung dan pembuluh darah. Punya fungsi 
sebagai alat pengangkut, pengatur suhu tubuh, dan pelindung tubuh dari 
kuman/penyakit. 
o. Jaringan ikat fungsinya untuk menghubungkan otot dengan tulang ataupun 
tulang dengan tulang. Jaringan ini melekat pada tulang atau otot. 
p.  Jaringan lemak letaknya pada lapisan di bawah kulit dan di sekeliling organ-
organ tubuh. Jaringan lemak ini punya fungsi sebagai bantalan untuk organ-
organ tubuh. 
6. Organ  
 Organ adalah kumpulan jaringan yang bersatu, menjalankan fungsi tertentu 
dan membentuk alat tubuh.  
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.  
c. Organ tumbuhan  
   Organ pada tumbuhan, meliputi akar, batang, dan daun 
 
 
d) Akar 
 Akar berasal dari akar lembaga (radix). Pada tumbuhan dikotil, akar lembaga 
akan terus tumbuh sehingga mereka dapat membentuk akar tunggang. Ujung akar 
monokotil dan dikotil dilindungi oleh tudung akar yang fungsinya tentu saja untuk 
melindungi ujung akar sewaktu menembus tanah. Akar ini punya lapisan-lapisan, 
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seperti lapisan epidermis, korteks/endodermis, dan silinder pusat (stele). Akar juga 
punya fungsi yaitu sebagai berikut. 
 Untuk memperkokoh tubuh tumbuhan pada tanah. 
 Punya fungsi yaitu untuk menyimpan cadangan makanan. 
 Serta dapat Menyerap air dan garam-garam mineral terlarut di dalam tanah. 
e) Batang 
 Batang juga punya fungsi yaitu sebagai tempat tumbuhnya tunas, 
cabang, serta daun. Batang itu juag tersusun dari jaringan epidermis, jaringan 
penyokong, jaringan pengangkut, dan jaringan penyimpan. 
f) Daun 
 Daun juga punya fungsi yaitu sebagai tempat terjadinya proses 
fotosintesis. Daun ini disusun juga oleh jaringan epidermis, parenkim, 
penyokong, dan pengangkut. 
 Jaringan epidermis. Pada epidermis atas, terdapat lapisan lilin yang 
fungsinya untuk membatasi penguapan air dari daun. Pada epidermis 
bawah daun, terdapat stomata (mulut daun) yang fungsinya sebagai tempat 
masuknya udara yang mengandung gas karbon dioksida dan melepaskan 
oksigen hasil fotosintesis ke alam 
 Jaringan penyokong merupakan penyusun dari bagian luar tulang daun 
dan fungsinya untuk memperkuat tegaknya daun. 
 Jaringan pengangkut terdapat pada tulang daun, yang terdiri atas jaringan 
pembuluh kayu dan jaringan pembuluh tapis. 
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d.  Organ pada hewan dan manusia 
  Organ pada hewan dan manusia  antara lain mata, yang fungsinya untuk 
melihat, telinga untuk mendengar, jantung fungsinya sebagai pemompa darah, 
paru-paru untuk bernapas, lambung untuk mencerna makanan, ginjal untuk 
mengeluarkan urine (air seni), dan indung telur untuk menghasilkan sel telur. 
 
7. System organ  
Sekelompok organ akan membentuk suatu sistem yang disebut sistem organ 
atau sekumpulan organ yang bekerja sama untuk melakukan fungsi dan tugas 
tertentu.  
 Sistem Organ yang ada pada manusia  
j. Sistem hormon organ penyusunya seperti kelenjer penghasil hormon dan 
memiliki fungsi untuk mengatur fungsi organ. 
k. Sistem saraf organ penyusunya seperti otak,sumsum tulang belakang,serabut 
saraf,dan alat indra dan memiliki fungsi untuk mengkoordinasi gerak dan 
tanggapan terhadap rangsang. 
l. Sistem reproduksi organ penyusunya seperti teste,ovarium,dan rahim dan 
memilii fungsi untuk berkembang biak. 
m.  Sistem pengeluaran organ penyusunya seperti ginjal,hati,kulit, dan paru-paru 
dan memiliki fungsi untuk mengeluarkan zat-zat sisa. 
n. Sistem otot organ penyusunya seperti serabut dan tendon dan memiliki fungsi 
sebagai alat gerak aktif. 
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o. Sistem rangka organ penyusunya seperti tengkorak,alat gerak,dan badan dan 
memiliki fungsi sebagai alat gerak pasif. 
p. Sistem peredaran darah organ penyusunya seperti jantung, pembuluh 
nadi,vena, dan aorta dan memiliki fungsi untuk mengangkut sari-sari 
makanan,oksigen, dan CO2. 
q. Sistem pernapasan organ penyusunya seperti hidung,tenggorokan,dan paru-
paru  dan memiliki fungsi memasukan oksigen ke tubuh serta mengeluarkan 
gas CO2 dan uap air 
r. Sistem pencernaan organ penyusunya seperti mulut,lambung,dan usus halus 
dan memiliki fungsi untuk mencerna makanan agar dapat diserap usus halus. 
 Sistem organ pada tumbuhan antara lain : 
d. Sistem pengangkutanpada batang untuk mengangkut makanan hasil 
fotosintesis 
e. Sistem reproduksi untuk memperbanyak organisme 
f. Sistem penyerapan pada akar 
8. Tingkat Individu 
Individu merupakan organisme yang tersusun oleh kumpulan sistem organ. 
Kumpulan sistem organ tersebut membentuk individu. Adanya berbagai sistem organ 
yang memiliki fungsi berbeda, membuat suatu individu mampu melakukan fungsi 
hidupnya dengan baik. Contoh organisasi kehidupan tingkat individu adalah seekor 
kucing, seekor ular, dan seorang manusia. 
P. Metode Pembelajaran. 
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1. Pendekatan   : kontekstual 
2. Metode   : Pratice Rehearsel Pairs 
Q. Langka-langka pembelajaran 
Pertemuan pertama (2 x 40’) 
 No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
1 Pendahuluan 5. Memberi salam, dilajutkan dengan do’a 
dipandu salah satu siswa, selanjutnya 
guru menanyakan “kabar” kepada siswa, 
dengan memberikan pertanyaan 
“Bagaimana kabar kalian hari ini?” 
6. Motivasi dan apersepsi 
 menanyakan tahukah kalian 
bahwa telur ayam merupakan sel 
berukuran raksasa? 
 bagaimana air dan garam-garam 
mineral mengalir dari akar sampai 
ke daun? 
7. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
dalam rangka mencapai indikator 
kompetensi. 
8. Guru membagi kelompok siswa 
berpasang-pasangan dan menjelaskan 
kepada siswa masing-masing tugasnya 
 
10 
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 No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
2 Inti Mengamati  
1. Siswa  mengamati gambar sel hewan dan 
sel tumbuhan yg diberikan oleh guru. 
2. Siswa mengamati organ pada tumbuhan 
dan hewan  
Menanyakan 
3. memberikan pertanyaan kepada siswa 
terkait materi yang dipelajari yaitu tentang 
system organiasi kehidupan 
4. memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami.  
Mengumpulkan Informasi  
3. memberikan kesempatan kepada siswa  
untuk menjelaskan materi sel dan jaringan 
kepada pasangannya. 
4. Siswa lain  mengamati dan mencatap 
poin-poin yang dijelaskan oleh 
pasangannya,   Selanjutnya bertukar peran, 
siswa  menjelaskan materi organ dan 
system organ, sedangkan siswa lain  
memperhatikan dan mencatat poin-poin 
yang dijelasan oleh pasangannya. 
Mengasosiasi 
2. Peserta didik mencatat poin-poin yang 
dijelaskan oleh pasangannya 
60 
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 No. Kegiatan Deskripsi Alokasi Waktu 
Menyimpulkan  
2. Peserta didik yang di pilih sebagai 
perwakilan akan menjelaskan materi yang 
baru dijelaskan oleh temannya). 
3 Penutup 5. Guru mengajak siswa untuk menyusun 
kesimpulan.  
6. Guru mereview dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran. 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk merefleksi pembelajaran 
pada pertemuan ini. Guru memberikan 
Evaluasi terkait materi pembelajaran yang 
telah diajarkan. 
8. Mengucapkan salam. 
10 
R.  Media dan Sumber Pembelajaran 
   Media  
1. Charta/gambar 
2. Notebook 
3. Whitebook 
 Sumber 
4. Buku IPA terpadu 
5. Buku IPA yang relevan 
6. Sumber online 
S. Penilaian dan Program Tindak Lanjut 
1. Prodedur penilaian  
 Penilaian kognitif  
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Jenis     : Tugas individu (PR) 
Bentuk    : uraian  
 Penilaian psikomorik :  
Jenis     : 
Bentuk    
 Penilaian Afektif  : 
Jenis    : 
Bentuk   : 
T. Penilaian  
 Indikator pencapaian 
kompetensi 
Teknik 
penilaian 
Bentuk 
instrumen 
Instrumen/soaln 
 Mengkategorikan 
antara sel hewan dan 
sel tumbuhan 
 Mendiskripsikan 
keragaman tingkat 
jaringan menurut 
sel-sel penyusunnya  
 Mendiskripsikan 
keragaman tingkat 
organ dan sistem 
organ berdasarkan 
hasil diskusi 
 Mengklasifikasikan 
hubungan antara sel, 
jaringan, organ dan 
sistem organ 
penyusun tubuh 
Tes 
tertulis 
 
Tes 
tertulis  
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
Tes 
tertulis 
PG  
Essai 
 
PG  
Essai 
 
 
PG  
Essai 
 
 
 
PG  
Essai 
 
10. Bentuk sel tumbuhan 
lebih tetap dan kuat 
dibandingkan dengan sel 
hewan, hal ini 
dimungkinkan karena pada 
sel tumbuhan memilki 
e. Vakuola 
f. Aparatus golgi 
g. Membran sel 
h. Dinding sel 
11. Tuliskan perbedaan 
antara sel hewan dan sel 
tumbuhan... 
12. Pengangkutan air dari 
bawah ke atas 
dimungkinkan karena 
adanya... 
e. Jaringan xilem 
f. Jaringan floem 
g. Jaringan penguat 
h. Jaringan meristem 
13. Jelaskan perbedaan 
macam-macam jaringan 
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otot 
14. Organ manusia yang 
berperan dalam memompa 
darah adalah... 
e. Ginjal 
f. Jantung 
g. Hati 
h. Lambung 
15.  Sistem Organ  
pencernaan yang tidak 
masuk  saluran makanan 
adalah... 
e. Lambang 
f. Usus halus 
g. Pankreas 
h. Anus  
16. Yang termasuk sistem 
organ pada tumbuhan 
kecuali... 
e. Sistem pengangkutan 
f. Sistem saraf 
g. Sistem penyebaran 
h. Sistem reproduksi 
17. Urutan tingkat 
organisasi kehidupan yang 
tepat adalah... 
e. jaringan-organ-
organisme-sistem 
organ-sel 
f. organisme-sistem 
organ-sel-ogan-jaringan 
g. sel-jaringan-organ-
sistem organ-organisme 
h. organ-sistem organ-
organisme-sel-jaringan 
18. sebutkan pengertian 
dari organ...! 
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LAMPIRAN B4 
TES HASIL BELAJAR 
Petunjuk Pengisian 
a. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini! 
b. Berilah tanda silang(X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar! 
c. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah! 
 
1. Orang yang pertama kali  menemukan dan memberi nama sel adalah ... 
A.  Robert Brown  
B. Robert Hooke 
C.  Johanes Purkinje  
D. Teodor Schwann 
2.  Ilmu yang mempelajari tentang susunan dan fungsi sel disebut ... 
 A.  Histologi 
B. Sitologi 
C.  Morfologi 
D. Zoologi 
3. Seluruh isi sel yang hidup disebut ... 
A. Protoplasma 
B.  Sitoplasma 
C. Inti sel 
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D. Membran sel 
4. Satuan struktural dan fungsional mahluk hidup yang terkecil disebut ... 
      A. Sel  
      B. Jaringan 
      C. Organ 
     D. Individu 
5. Komponen penyusun dasar protoplasma yang paling banyak  adalah … 
A. Lemak 
B. Karbohidrat 
C. Protein 
D. Air 
6. Ribosom adalah organel yang befungsi sebagai... 
A. Penghasil enzim  
B. Respirasi 
C. Sintesis protein 
      D. Ekskresi 
7. sel-sel yang memiliki fungsi dan tujuan yang sama di sebut... 
A. Jaringan  
B. Sistem organ  
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C. Organ 
D. Individu 
8. Jaringan yang berfungsi mengangkut air dan unsur-unsur hara dari akar ke daun 
adalah.. 
A. Floem 
B. Xilem 
C. Parengkim 
D. epidermi 
9. Pada tumbuhan, akar, batang, biji, bunga, daun, dan buah termasuk ... 
A. Sel  
B. Jaringan 
C. Organ 
 D. Organisme 
10. Sistem pencernaan makanan pada manusia terdiri atas organ ... 
A. Lambung dan usus  
B. Ginjal dan usus  
C. usus  dan hati 
D.  Lambung dan kulit  
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11. Jaringan tulang befungsi sebagai ... 
A. Pelindung bagian tubuh yang lemah  
B. Alat gerak 
C. Penghantar rangsang/impuls 
D. Pelindung tubuh dari kuman 
12. Organ tumbuhan yang berfungsi sebagai tempat terjadinya fotosisntesis adalah ... 
A. Akar 
B.  Daun 
C.  Batang 
D. Bunga 
13. Organ yang befungsi untuk mendengar suatu bunyi adalah ... 
A. Telinga  
B. Lidah 
C. Mata  
D. Hidung 
14. Jaringan dibawah ini terdapat pada hewan dan manusia, kecuali ... 
A. Jaringan otot  
B. Jaringan epitel 
C. Jaringan meristem  
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D. Jaringan tulang 
15. Organel sel dibawah ini terdapat didalam sitoplasma, kecuali ... 
A. Badan golgi 
 B. Mitokondria 
C. Plastida  
D. Membran sel 
16. Organel dibawah ini yang tidak memiliki oleh sel hewan adalah ... 
      A. Rongga sel  
B. Nukleus 
       C.Sitoplasma  
D. Kloroplas 
17. Sistem reproduksi jantan terdiri atas ... 
A. Testis, vas deferens, dan penis  
B. Testis , ovarium, dan  penis  
C. Ginjal, ovarium, dan penis  
D. Vas deverent, penis  dan ginjal  
18. Organ tumbuhan ynag berfungsi menyerap air dan zat-zat organik adalah ... 
A. Batang  
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B. Daun 
C. Bunga  
D. Akar 
19. Dibawah ini adalah merupakan fungsi lidah, kecuali ... 
A. Membantu mengunyah makanan  
B. Menggigit makakan 
C. Mengecap rasa 
D. Untuk berbicara 
20.Perhatikan organ-organ dibawah ini !  
(1) kerongkongan  (2) Gigi 
(3) paru-paru         (4) Trakea  
(5) Bronkus           (6) mulut  
Yang termasuk organ pernapasan adalah... 
A. (1), (3), (5) 
 B. (2), (4), (6)  
C. (1), (3), (6)  
D. (1), (2), (6) 
21. Bentuk sel tumbuhan lebih tetap dan kuat dibandingkan dengan sel hewan, hal ini     
dimungkinkan karena pada sel tumbuhan memilki... 
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i. Vakuola 
j. Aparatus golgi 
k. Membran sel 
l. Dinding sel 
22. Organ manusia yang berperan dalam memompa darah adalah... 
i. Ginjal 
j. Jantung 
k. Hati 
l. Lambung 
23. Sistem   pencernaan yang tidak termasuk  saluran makanan adalah... 
i. Lambang 
j. Usus halus 
k. Pankreas 
l. Anus  
24. Yang termasuk sistem organ pada tumbuhan kecuali... 
i. Sistem pengangkutan 
j. Sistem saraf 
k. Sistem penyebaran 
l. Sistem reproduksi 
25. Urutan tingkat organisasi kehidupan yang tepat adalah... 
i. sel-jaringan-organ-organisme-sistem organ- 
j. sel -sistem organ--ogan-jaringan-organisme  
137 
 
k. sel-jaringan-organ-sistem organ-organisme 
l. jaringan -sistem organ-organisme-sel-organ  
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